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“ Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kemampuannya”. (Q.S. Al Bagarah: 286)

“Di balik segala suka tersimpan hikmah yang mungkin bisa jadi
cobaan, di balik segala duka tersimpan hikmah yang bisa kita petik

pelajaran”. (Dewa: Air Mata)

“Kemenangan hari ini bukanlah berarti kemenangan esok hari,
kegagalan hari ini bukanlah berarti kegagalan esok hari, kebenaran
bukanlah kenyataan, hidup adalah perjalanan, hidup adalah

perjuangan”. (Dewa:Hidup adalah perjuangan)

—
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BAB I
PENDAHULUA
1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan orang lain untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Interaksi tersebut membutuhkan komunikasi. Selain itu
melinat keadaan geografis Indonesia vang berbeda—béda, vang mana antara daerah
vang satu dengan daerah yang lain jaraknya berjauhan serta dipisahkan oleh lautan
vang sangat luas. Hal ini yang menuntut adanya sarana komunikasi agar masyarakat
Indonesia dapat berhubungan, serta dapat menghubungkan wilayah yang satu dengan
wilayah yang lain agar tidak terjadi perpecahan antar daerah dan antar antar bangsa.

Telekomunikasi merupakan jawaban yang tepat dari tuntutan semua ini. Hal
ini disebabkan dengan telekomunikasi kegiatan lalu lintas berita serta informasi
dapat berjalan dengan cepat dan efektif. Selain itu telekomunikasi mempunvai
jangkauan vang cukup luas dan menjadi faktor yang mempengaruhi proses
perkembangan dan perubahan kehidupan manusia dan segala sesuatu vang terjadi
dalam masyarakat.

Dalam perkembangannya telekomunikasi telah meningkatkan penyebaran
informasi dalam segenap aspek kehidupan. Selain mempunyai fungsi sosial vang
mana dengan adanya sarana telckomunikasi dapat mengimbangi sifat kedaerahan.
isolasi daerah terpencil, tetapi juga merupakan alat yang dapat menvalurkan potensi
kegiatan ekonomi dari dan kepada seluruh lapisan masyarakat di seluruh dunia tidak
terlepas Indonesia.

Dalam rangka meningkatkan kegiatan telekomunikasi dan menvebarluaskan
mobilitas kegiatan ekonomi, maka telekomuikasi mempunyai misi untuk melancarkan

komunikasi kegiatan masyarakat.
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Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-undang RI No. 6 tahun 1984
tentang pos dan telekomunikasi vaitu:

I. Telekomunikasi harus mampu memperkokoh persatuan dan kesatuan
bangsa dan negara serta hubungan antar bangsa.

2. Melancarkan hubungan aparat pemerintah dengan masyarakat dan diantara
anggota masyarakat.

3. Menghilangkan isolasi daerah terpencil dan daerah yang baru dibuka.

Peningkatan telekomunikasi memegang peranan penting dalam mendorong
sesorang memperolah dan memahami informasi serta lebih cepat dan tepat sehingga
bisa menembus isolasi dan memberikan kesempatan peningkatan ilmu pengetahuan
baru, serta memberi kesempatan untuk mempelajari perkembangan aspek kehidupan
baik dalam negeri maupun luar negeri.

Dalam perkembangannya pemerintah membagi perusahaan negara pos dan
telekomunikasi menjadi dua perusahaan yang berdiri sendiri, vaitu perusahaan pos
dan giro dan perusahaan negara telekomunikasi yang diatur dalam PP No.30 Th.1965.
Kemudian perusahaan telekomunikasi dirubah lagi menjadi perusahaan umum
telekomunikasi berdasarkan PP No.36 Th.1974 yang mengatakan bahwa perusahaan
umum telekomunikasi sebagai penyelenggara jasa telekomunikasi untuk umum baik
hubungan telekomunikasi dalam negeri maupun luar negeri yang merupakan BUMN
vang bernaung di bawah Departemen Pos dan Telekomunikasi.

Perum telekomunikasi sebagai salah satu BUMN mempunyai peranan yang
penting dalam kegiatan disegala bidang. Disamping badan usaha yang mengutamakan
pelayanan kepada publik, namun dalam evaluasi kinerjanya juga berorentasi pada
pencapaian provit. Sedangkan yang dimaksud dengan pelayanan publik berdasarkan
keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara No. 81 tahun 1993
tentang pedoman Tata Laksana pelayanan umum yaitu:

Segala bentuk kegiatan pelayanan umum yang dilakukan oleh instansi
pemerintah di pusat, di daerah, dan di lingkungan BUMN/BUMD dalam
bentuk jasa maupun barang, baik dalam rangka upaya pemenuhan kebutuhan
masyarakat ataupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan Undang-undang.

e e e
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Tugas pokok Perum telekomunikast adalah membangun, mengembangkan dan
mengusahakan  pelayanan  telekomunikasi  dalam  arti  seluas-luasnya  guna
mempertinggi kelancaran hubungan masyarakat untuk menunjang proses kegiatan
ckonomi. Telekomunikasi diselenggarakan untuk mendukung pembangunan serta
memperat persatuan, kesatuan dan memberikan pelayanan sebaik mungkin ke seluruh
wilayah Indonesia dan dalam hubungan antar bangsa.

Menghadapr pertumbuhan dunia usaha yang semakin marak dan penuh
persaingan diperlukan penyesuaian status badan usaha yang lebih fleksibel dan
dinamis agar mampu mengembangkan pelayanan yang lebih baik, hal ini berdasarkan
PP No.25 Th.1991 Perusahan Umum Telekomunikasi berubah menjadi Perusahaan
Perseroan Telekomunikasi Indonesia atau TELKOM. Perubahan status ini merupakan
upaya peningkatan suatu pelayanan secara menyeluruh lain-lain.

Kantor cabang telekomunikasi Bondowoso (Kancatel) yang menjadi lokasi
penelitian ini merupakan salah satu kantor cabang telekomunikasi yang berada di
bawah pengawasan kantor daerah pelayanan Jember dan berada di wilayah Divisi V
Regional Jawa Timur yang mempunyai tugas memberikan jasa pelayanan
telekomunikasi. Tugas yang harus dilakukan oleh Kancatel Bondowoso meliputi
berbagai bidang pekerjaan. Menurut Moenir (1995:90) bahwa, “Pekerjaan adalah
kesatuan yang ada dalam organisasi, yang terdiri dari hubungan langkah atau
perbuatan, menggunakan metode dan atau prosedur tertentu sehingga menghasilkan
suatu bentuk, baik berupa barang maupun jasa”.

Berdasarkan pengertian tersebut, pekerjaan yang ada pada Kancatel
Bondowoso sebagai instansi BUMN merupakan kegiatan dalam rangka menghasilkan
jasa sebagaimana tujuan penyelenggara telekomunikasi itu sendiri yaitu memberikan
pelayanan kepada masyarakat. Menurut Kotler (dalam Tjiptono, 1997:6), * Jasa
adalah segala tindakan atau perbuatan yang dapat ditawarkan oleh semua pihak
kepada pihak lain yang pada dasarnya bersifat intangable (tidak berwujud) dan tidak
menghasilkan kepemilikan sesuatu™. Sedangkan jasa yang dihasilkan oleh PT.

Telkom adalah jasa penyebaran informasi dan pelayanan komunikasi.
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Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan sangat tergantung
kepada pegawal yang mengelolahnya, sehingga efektivitas kerja pegawai perlu
ditingkatkan, Kkarena pada hakekatnya efektivitas organisasi merupakan hasil dari
efektivitas individu dalam organisasi.

Kegiatan pelaksanaan tugas dapat dikatakan efektif apabila tujuan dapat
tercapal sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Hal ini berarti bahwa
cfektivitas merupakan pengukuran yang mengandung arti tercapainya sasaran atau
tujuan yang telah menjadi kesepakatan. Hal ini senada dengan pendapat Emerson
(dalam Handayaningrat 1989:16) menyatakan bahwa, “Efektivitas pengukuran dalam
arti tercapainya sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, jelasnya bila sasaran atau
tujuan telah tercapai sesuai dengan yang telah direncanakan berarti efektif™,

Jadi efekuf tidaknya suatu pekerjaan dapat dilihat dari besar kecilnya
kesesualan antara target atau sasaran yang dianggarkan dengan target dan sasaran
yang direalisasikan. Semakin besar target yang dapat dilaksanakan berarti semakin
cfekuif kerja para pegawai, demikian juga sebaliknya. Untuk mengetahui pelaksanaan
tugas pada Kancatel Bondowoso maka dapat dilihat data target dan realisasi

pelaksanaan program kerja periode Januari-Desember 2001 pada tabel berikut ini:
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Tabel 1 :Target dan Realisasi Pelaksanaan Program Kerja periode Januari-Desember

2001 Kancatel Bondowoso .
| Rata- |,
. Jumlah Rata- | rata ']-olnl
'NO. Program Kerja Pegawai Target Realisasi rata | per '_}_m'l_
(%) | umig | T
| (%) (%)
I | Marketing
a. Pemasaran 2 16312 SST 1794 SST 11
b. Isolir out going 3 5476 SST 5617 SST 102,6
| ¢ Isolir total 2 1426 SST 1430 SST 100,3
; d.L-25/2 | 2269 SST 2330 SST 102,7 | 84.6
¢. Penerimaan 3 Rp.13.840.781 |Rp.11.978.063| 865
| Pendapatan
. Cabutan 2 256 SST 268 SST 104.7
L
2 |Ophar Jaringan Akses | |
{ [ a. MTTR -4 96 Hari 74 Hari | 78,13
b. MTTI 2 151 Jam 98 65,4
c. Avaibility jaringan | 5 90 Jaringan 72 jaringan 80 70,9 | 80,4
| d. Mengadakan ! 5 5 areal 3 areal 60
| perluasan  jaringan|
telpon
3 Support
| a. Penyebaran hasil| 1 - 2 Hari | Hari 50
training }
\ b. Pengelolahan, ! 1 38 Orang 25 Orang 65,8
I pelayanan dan‘
| pembinaan SDM
| ¢. Menyusun Iaporan; I 12 Laporan 12 Laporan 100
tagihan dan| 85,8
tunggakan rekening
telpon |
- d.Menyusun laporan 1 12 Laporan 12 Laporan 100
keuangan i
perusahaan
e. Laporan persediaan 2 12 laporan 12 laporan 100
barang
f. Pengendalian Beban 2 | Rp. 6.748.000 | Rp. 6686.000 99 ]

atau Abonemen '

Sumber data : Kancatel Bondowoso Sé—giaﬁ Support tahun 2002

——
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6.

Dari tabel di atas, menunjukkard bahwa untuk unit Marketing rencana
pemasaran produk-produk Telkom hanya terjual 1794 SST atau 11 % dari yang
ditargetkan, Pendapatan yang diterima oleh Kancatel Bondowoso adalah sebesar
11.978.065 atau 86.5% dari jumlah yang ditargetkan, untuk isolir out going
meningkat sebesar 5617 SST ataul02,6% yang ditargetkan, isolir total sebanyak 1430
SST atau 100,3% dari yang ditargetkan , untuk L-25/2 dapat direalisasikan sebanyvak
2330 SST atau 102,7% dari yang ditargetkan, sedangkan untuk cabutan sebanyak 268
SST atau 104.7 % dari yang ditargetkan.

Rencana kerja pada unit Ophar Jaringan Akses yaitu untuk MTTR atau waktu
vang diperlukan untuk perbaikan dalam 1 Tahun adalah 74 Hari atau 78.13 % dari
vang ditargetkan, untuk MTTI atau waktu yang diperlukan untuk pasanng baru dalam
I tahun hanya dilaksanakan sebanyak 98 jam atau 65,4 % dari yang direncanakan,
perluasan jaringan telpon selama tahun 2001 adalah sebanyak 3 Areal atau 60% dari
vang ditargetkan, yang mana untuk 1 Areal bisa menampung 500 SST sampai dengan
1250 SST, Sedangkan untuk Avaibility atau persediaan jaringan selama | tahun
hanya digunakan sebanyak 72 jaringan atau 80% dari yang ditargetkan.

Rencana kerja pada unit Support yaitu penyebaran hasil training dari 2 hari
yang ditargetkan dapat direalisasikan hanya dalam waktu 1 Hari, untuk pengelolaan,
peleyanan dan pembinaan SDM hanya 25 orang yang dikirim untuk pelatihan atau
05.79% dari yang ditargetkan, sedangkan untuk laporan keuangan, laporan tagihan
dan tunggakan rekening telpon dibuat 1 bulan sekali dan paling lambat tanggal 3
sehingga dalam 1 tahun masing-masing sebanyak 12 laporan. Tahun 2001 unit
support dapat menyelesaikan laporan sebanyak 12 laporan atau 100%, tetapi pada
pelaksanaanya pada Bulan Agustus laporan tunggakan dan tagihan rekening telpon
tidak dapat diselesaikan tepat tanggal 5 tetapi terlambat sampai tanggal 7 Agustus.
Hal ini disebabkan adanya kebijakan Telkom untuk menaikkan tarif pulsa telpon,

sehingga mempersulit pegawai dalam menganalisa tagihan telpon.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

=
4
1~

Berdasarkan data target dan realisasi pelaksanaan program kerja  pada
Kancatel Bondowoso tersebut diatas, ‘untuk bagian marketing target vang dapat
direalisasikan sebesar 84,6%, untuk bagian Ophar jaringan akses sebesar 70,9% dan
bagian unit support adalah sebesar 85.8%, schingga ketiga bagian tersebut belum
mencapal target yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kerja yang ada total
penyelesaiannya adalah mencapai 80,4% keadaan ini menunjukkan bahwa efektivitas
Kerja pegawal termasuk Kategori tinggi. Akan tetapi perlu ditingkatkan lagi schingga
target yang telah ditetapkan dapat tercapai 100%. Ini merupakan tantangan tersendiri
bagi semua karyawan yang di Kancatel Bondowoso.

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, yang harus
dilakukan oleh scorang pegawai pada dasarnya dipengaruhi oleh beberapa faktor
vang ada di lingkungan organisasi tersebut, seperti perencanaan, pengawasan,
pembagian kerja, motivasi serta koordinasi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Handayaningrat (1982:20) yang menyatakan bahwa, “ Fungsi-fungsi manajemen
seperti perencanaan, pembagian kerja, pengawasan, motivasi dan koordinasi
merupakan  faktor yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas dalam
organisasi’

Adapun cakupan dari fungsi-fungsi manajemen tersebut adalah:
I. Perencanaan

Manullang (1985:49) mendefinisikan bahwa , “Perencanaan di dalam aktivitas
meliputi kegiatan bersama dalam menentukan apa yang harus dilakukan, mengapa
tindakan harus dilakukan, siapa, kapan, bagaimana tindakan itu dilakukan”.

Pencrapan perencanaan pada Kancatel Bondowoso dapat dilihat pada tabel |
bahwa masing-masing bagian atau seksi telah membuat rencana kerja  unuk
pelaksanaan kerja mereka. Dengan perencanaan yang matang dan baik, maka suatu

organisasi dapat dengan mudah untuk mencapai efektivitas karena ada prosedur yang
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bisa dijadikan pegangan oleh masing-masing pegawai dalam melaksanakan tugas
sehingga efektfitas individu dalam beke.rja akan tercapai dan tujuan organisasi juga
akan dengan mudah dicapai.
2. Pengawasan

Handayaningrat (1982:141) mendefinisikan pengawasan sebagai, “Suatu
proses dimana pimpinan ingin mengetahui apa hasil pelaksanaan pekerjaan vang
dilaksanakan bawahan sesual dengan rencana, perintah, tujuan atau kebijaksanaan
vang telah ditentukan™.

Pengawasan yang dilakukan pada Kancatel Bondowoso melalui dua cara yaitu
pengawasan langsung dan pengawasan tidak langsung. Dengan adanva pengawasan
vang dilakukan oleh pimpinan terhadap bawahan dalam melaksanakan tugas
diharapkan bawahan melaksanakan tugas sesuai dengan apa yang telah ditentukan,
direncanakan dan diperintahkan oleh atasannya. Apabila pengawasan dilakukan
dengan baik, maka bawahan akan giat bekerja karena adanya penilaian tersendiri bagi
pegawai sehingga akan meningkatkan efektivitas kerja.

3. Motivasi

Flippo (dalam Hassibuan 2000:142) menyatakan bahwa, ~“Suatu keahlian dalam
mengarahkan pegawai dalam organisasi agar mau bekerja secara berrhasil, sehingga
keinginan para pegawai dan tujuan organisasi dapat tercapai”.

Motivasi yang dilakukan oleh pimpinan akan dapat mendorong seorang pegawai
untuk meningkatkan prestasi  kerja, karena terdorong untuk mendapatkan
penghargaan vang diberikan oleh suatu organisasi. Dengan semangat vang tinggi
untuk mendapatkan penghargaan tersebut akan meningkatkan efektivitas kerja bagi

pegawai.
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4. Pembagian kerja
Soedirdjo (1989:557) mendefinisikan pembagian kerja sebagai:

Pembagian tugas pokok organisasi ke dalam kegiatan yang perlu dilakukan
untuk mencapai sasaran secara berhasil guna antara lain jangan sampai terjadi
penindithan pekerjaan ( over lopping) dalam pengelompokan kegiatan-kegiatan
itu, schingga keglatan-kegiatan dalam  masing-masing  kelompok saling
menunjang usahanya. '

Pembagian kerja mutlak untuk diterapkan oleh sebuah organisasi untuk
menghindart adanya tumpang tindih dalam melakukan pekerjaan. Hal ini senada
dengan pendapat Manullang (1981:73) yaitu:

Pembagian kerja adalah keharusan mutlak vang harus dilakukan oleh sebuah
organisasi karena, tanpa pembagian kerja kemungkinan terjadinya tumpang
tindih pekerjaan amat besar serta dengan adanya pembagian kerja akan jelas
siapa yang bertanggung jawab atas tugas vang dibebankan kepadanya.

Sedangkan pengertian pembagian kerja menurut Robbins (19976:166) vaitu, =
Suatu kegiatan pengelompokkan tugas atau pekerjaan dalam organisasi menjadi
pekerjaan vang terpisah-pisah™ Di sini penulis menfokuskan pada pembagian kerja
karena, apabila pembagian kerja telah diterapkan dengan baik maka fungsi-fungsi
manajemen vang lain akan dengan mudah dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Manullang (1984:64) vaitu, * Jika pembagian kerja sudah diterapkan oleh
sebuah organisasi maka fungsi-fungsi manajemen seperti pengawasan, koordinasi,
motivasi akan dengan mudah untuk dilaksanakan oleh pimpinan™ Hal im dipertegas
lagi oleh Manullang (1990: 65} vaitu mengenai tujuan dari pembagian kerja antara
lain:

I Meningkatkan spesialisasi. Dalam pembagian kerja tugas-tugas vang sama
dimasukkan dalam satu bagian yang sama dan dikerjakan oleh vang orang
ahli sehingga memudahkan seorang pegawai untuk bekerja dan akhirnya
akan menimbulkan spesialisasi kerja.

Memudahkan pengawasan. Semua aktifitas vang sama dimasukkan dalam
suatu tempat untuk memudahkan pengawasan tanpa membuang waktu dan
tenaga yang banyak. Untuk daerah yang luas. perlu seksi-seksi vang sama

_[\.)
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3. Memudahkan koordinasi. Memberi tugas pada unit-unit kerja yang baik
akan memudahkan koordinast sehingga kerja akan efektif

4. Menghemat biaya. Apabila tugas-tugas yang sama dijadikan satu unit,
maka akan menghemat biaya karena tidak banyak membutuhkan pegawai
dan tempat.

Apabila suatu organisasi telah menerapkan pembagian kerja dengan baik,
maka efektivitas kerja pegawai akan tercapai. Hal ini sesuai dengan pendapat dari
Sugandha (1981:30) yaitu, = Setelah tujuan organisasi ditentukan dan cara pencapatan
dirumuskan dengan matang dalam suatu rencana agar ada efektivitas pelaksanaan
dalam bekerja, maka perlu ditentukan dengan tegas pembagian kerja masing-masing™.

Sedangkan di Kancatel Bondowoso pembagian kerja masih belum diterapkan
secara maksimal karena dalam hal ini masih terlihat adanya penempatan pegawai
vang kurang memperhatikan atau mempertimbangkan basic pendidikan. Dengan
demikian secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai.
Untuk mengetahui lebih jelas mengenai pembagian kerja yang diterapkan pada

Kancate! Bondowoso maka penulis sajikan pada data berikut ini:
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Tabel 2: Jabatan, tingkat pendidikan pegawai dan pendidikan yang tepat untuk posisi
pada Kancatel Bondowoso tahup 2001

No
|

~

=

14
13
16

30

31

32

33
34
35
30
37
38

Jabawn/ posisi

Manajer

Senior Supenvisor Jarmgan
;\kSL'S

Senior Supervisor Support
Senior Supenvisor Marketing,
Offices support Logistik
Ortficer Bendahara

Supervisor Jaringan Akses
Officer Akutanst

Officer Logsuk

Officer SIDM

Officer Sekretarar

Officer Analisis Produks:

Supervisor larmgan Data
Akses

Officer Sales Plane

Supervisor Sales Plane
Supervisor farmgan Non Meral

Supervisor Public Phone
Officer Analisis Produksi

Officer Analisis Produksi
Officer Analisis Produks:

Pelaksana Jaringan Akses non
metal

Pelaksana Jaringan Akses non
metal

Pelaksana Jaringan Akses Arca
Pelaksana Jaringan Akses Area
Pelaksana Jaringan Akses Arca
Pelaksana Jarngan Akses Arca
Pelaksana Dara Jannpan Akses
Pelaksana Data Jaringan Akses

Pelaksana Data Jarmgan Akscs
Pelaksana Janngan Akses non
metal

Pelaksana Jaringan Akses non
metal

Pelaksana Analisis Produksi

Pelaksana Analisis Produksi
Pelaksana Analisis Produksi
Peluksana Dal op

Pelaksana Dal op

Pelaksana Dal op

Pelaksana Sales Plane

Pendidikan Pegawai
SIE
SE

D3 Manajemen

D2 Akutans:

D1 Akuntans:

SMEA Adm.
Perkantoran

D1 komputer

SMEA Adm. Keuangan
D1 Akutans:

D1 Komputer

SMEA Adm. Keuangan

SMEA Adm.
Perkantoran
152 Elektro

STM Mesin
D1 Komputer
D1 Kompurter

D1 Manajemen
SMEA Adm.
Perkantoran
SMA

STM Mesin
STM Mesin
STM Elektro

SMA

STM Elektro
SMA

STM Elektro
SMA

SMEA Adm.
Perkantoran
SMIEEA

STM Elektro

STM Elektro

SMEA Adm.
Perkantoran

SMA

STM Telkom
STM Telkom
STM elektro
STM Telkom
STM Elekero

Pendidikan yang tepat

SIE

STT Telkom,

T.nformatika, 1. Industri

SE

SE

D3 Akuntansi, D3 Manajemen

D3 Akunransi, Sckretars, Komputer

D3 Teknik Elektro

3 Akuntasi, Manajemen Kompurer
D3 Akuntasi, Manajemen, Kompurer
123 Akuntasi, Manajemen, Kompurter
123 Manajemen, Sckreraris, Komputer,
Akuntansi

STM Telkom, STM Flektro

123 Elcktro, 133 Industr, 133
Informarika

STM Elekreo, STM Telkom

123 Elekieo, Industnn, Informanka
ST Telkom, T Industri, lnformatika,
Lilektro

ST Telkom

D1 Akuntansi, 123 Elekrro 123
Manajemen,

D1 Akuntansi, D3 Elektro, D3
Manajemen,

D1 Akuntansi, D3 Elckiro, 103
Manajemen,

STM Telkom, STM Elekrro

STM Telkom, STM Elektro

STM Telkom, STM Elekrro
STM Telkom, STM Elektro
STM Telkom, STM Elekreo |
STM Telkom, STM Elektro
STM Telkom, STM Llektro
STM Telkom, STM Elekrro

ST™M
ST™M

Telkom, STM Elektro
Telkom, STM Llckiro

STM Telkom, STM Elektro

STM Telkom, STM Elektro
STM Telkom, STM Elcktro
STM Telkom, STM Elektro
STM Telkom, STM Elektro
STM Telkom, STM Elcktro
STM Telkom, STM Elcktro
STM Telkom, STM Elekeeo

Sumber: Kancatel Bondowoso bagian Support tahun 2001
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Berdasarkan data tabel di atas, ddpat disimpulkan bahwa pegawai yang
ditempatkan pada posisi yang tidak SCSL.lai dengan pendidikan sebanyak 27 pegawai
atau 71,1% dari 38 pegawai.

Berdasarkan uraian-uraian dan permasalahan-permasalahan di atas, maka
penulis tertarik untuk meneliti mengenai  pembagian kerja pimpinan terhadap

clekuvitas kerja pegawai di Kancatel Bondowoso
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1.2 Perumusan masalah

Setiap penelitian selalu berangkat dari permasalahan sehingga akan mendorong
scorang peneliti untuk mencari jalan keluarnya. Masalah harus dirumuskan dengan
baik sehingga dapat memberikan gambaran dan maksud yang jelas.Menurut
Surachmad (1990:34),

Masalah ~ adalah  kesulitan  yang menggerakkan  manusia  untuk
memecahkannya, masalah harus dapat dirasakan sebagai suatu rintangan
yang mesti dilaluinya. Apabila kita berjalan terus maka malah akan
menampakkan din sebagai rintangan.

Sedangkan Sugiono (1994:36-38) menjelaskan bahwa:

Terdapat tiga bentuk masalah penelitian, yaitu (1) permasalahan deskniptif]
berkenaan dengan variabel mandiri tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan..(2) permasalahan komparatif, bersifat membandingkan
keberadaan suatu variabel pada 2 sampel atau lebih... (3) permasalahan
asosiatif, bersifat menghubungkan dua variabel atau lebih, permasalahan ini
terdapat tiga macam yaitu, hubungan simetris, hubungan kausal dan hubungan
interaktif.

Berdasarkan latar belakang masalah dan bentuk permasalahan sebagaimana
dikemukakan oleh Sugiono di atas, dalam penelitian ini bentuk permasalahan yang
digunakan adalah permasalahan asosiatif dan deskriptif. Dengan perumusan masalah
sebagai berikut:
|. Adakah pengaruh yang signifikan antara pembagian kerja pimpinan dengan

efektivitas kerja pegawai di Kantor Cabang Telekomunikasi Bondowoso?
2. Seberapa tinggi tingkat pembagian kerja pimpinan di Kantor Cabang

Telekomunikasi Bondowoso?

(P8

Seberapa tinggi tingkat efektivitas kerja pegawai di Kantor Cabang

Telekomunikasi Bondowoso?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Sebuah penelitian pasti mempunyai tujuan, karena tanpa tujuan tersebut
penelitian tidak akan bermanfaat. Seperti yang di ungkapkan oleh Arikunto
(1993:99),

Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang menunjukkan sesuatu yang
hendak diperoleh setelah penelitian selesai, dilihat dari isinya sesuatu yang
ingin diperoleh merupakan tujuan penelitian tersebut sama dengan jawaban
yang dikehendaki dari permasalahan penelitian.

Berdasarkan ketentuan di atas maka tujuan penelitian dapat dirumuskan scbagai

berikut:

a. Untuk mengetahut adakah pengaruh antara pembagian kerja pimpinan dengan
efektivitas kerja pegawai di Kancatel Bondowoso.

b. Untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat pembagian kerja pimpinan di Kantor
Cabang Telekomunikasi Bondowoso?

¢. Untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat efektivitas kerja pegawai di Kancatel
Bondowoso.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Dapat menambah wawasan dan memperluas pengetahuan yang dimiliki, schingga
dapat menerapkan ilmu yang di peroleh di bangku Kuliah dan untuk
membandingkan teori-teori yang ada dengan kenyataan yang ada di masyarakat.

b. Bagi instansi penelitian ini berguna untuk mengoptimalkan kinerja yang ada

schingga tercapai sebuah efektivitas kerja.
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1.4 Kerangka Teori

Sebagai usaha untuk memecahkan suatu permasalahan, diperlukan adanya teori
vang dapat memberikan landasan dalam menjelaskan fenomena sosial yang menjadi
fokus penelitian. Dengan kata lain, teori diperlukan sebagai landasan pemikiran
schingga dapat dihasilkan pemecahan vang dapat dipertanggungjawabkan. Menurut
Black dan Champhion (1999:49), “Teori adalah sekumpulan dalil yag berkaitan
secara sistematis yang menetapkan kaitan sebab akibat diantara variabel”.

Sedangkan menurut Singarimbun dan Effendi teori (1989:37) adalah,
Serangakaian asumsi, konstruk, definisi dan proposisi untuk menerangkan suatu
fenomena sosial secara sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar Konsep™.

Dari pendapat tersebut diketahui  bahwa teori adalah serangkaian asumsi.
konstruk, definisi dan proposisi untuk menerangkan fenomena sosial yang secara
sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar konsep. Berkaitan dengan
konsep, Singarimbun dan Effendi(1992:33), “ Konsep adalah istilah dan definis;i vang
digunakan untuk menggambarkan secara abstrak kejadian, keadaan, kelompok atau
individu yang menjadi pusat perhatian”. Melalui konsep peneliti diharapkan dapat
menyederhanakan  pemikirannya dengan menggunakan satu istilah untuk beberapa
kejadian yang berkaitan satu dengan yang lain.

Berdasarkan pengertian di atas, teori diperlukan untuk dasar pemikiran untuk
membahas, menganalisis, dan menginterpretasikan data serta memecahkan masalah
yang akan diteliti agar mencapai hasil yang baik. Berdasarkan pengertian diatas maka
teori dari penulisan ini akan diuraikan dibawah ini.

BUMN sebagai organisasi mempunyai peranan penting, mempunyai tugas dan
pekerjaan sebagai salah satu agen pembangunan nasional. PT. Telkom merupakan
salah satu dari sekian banyak BUMN yang dikuasai oleh negara karena menyangkut
hajat hidup orang banyak Hal ini sesuai dengan UUD 1945 Pasal 33 ayat 2 yang
menyatakan bahwa, “ Cabang-cabang produksi yang penting dan menguasai hajat
hidup orang banyak dikuasi oleh negara”. Yang dalam hal ini masuk dalam

perusahaan negara. Pengertian perusahaan negara  menurut  Handayaningrat

——
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(1988:229) adalah, * Semua badan usaha dalam semua bentuk, ruang lingkupnya
yang modal baik seluruh ataupun sébagian dimiliki oleh negara™ Hal ini
membedakan dengan BUMS yang mana BUMN dalam pengelolaannya pemerintah
ikut terlibat dalam menjalankan tugasnya. Keterlibatan ini bisa menambah atau
mengurangi tingkat keuntungan yang seharusnya bisa diperoleh seandainya tidak ada
campur tangan dari pemerintah. Peran pemerintah terhadap BUMN dikemukan oleh
Subianto yang (dikutip oleh Rochbini 1992:5) yaitu:

Perlunya public goods untuk dikelola oleh pemerintah, pertimbangan efisiensi
untuk kegiatan ekonomi berskala besar dan pengendalian dampak ncgara
seperti masalah eksternal masalah public goods yang mempunyai perkecualian
di dalam sistem mekanisme pasar, agar kemanfaatannya tidak Jatuh ketangan
perscorangan maka pemerintah mengambil peranan aktif karena komoditi
tersebut sangat dibutuhkan masyrakat umum.

Pengertian Public Goods menurut Mangkusoebroto (1993:53) adalah:
Barang atau jasa yang tidak dapat dihasilkan oleh pthak swasta atau
perseorangan sehingga harus ditangani oleh pemerintah karena menyangkut
kepentingan orang banyak dan pengadaannya dibiayai melalui anggaran belanja
negara tanpa melihat siapa yang melaksanakan pekerjaan tersebut

Publik goods didefinisikan dalam dua karakteristik penting yaitu non rivalry dan
non exclution. Maksud dari non rivalry adalah keuntungan barang-barang vang
disediakan dapat dinikmati oleh lebih dari satu orang dalam waktu bersamaan,
dengan kata lain konsumsi barang umum oleh satu orang tidak akan menyebabkan
orang lain kehilangan kesempatan mengkonsumsi barang-barang tersebut, sedangkan
maksud dari non exclution bahwa dengan membayar maupun tidak membayar
seseorang  dapat menikmati barang-barang umum yang disediakan pemerintah

(Musgrave, 1993:44).

Adapun yang menjadi kriteria publik goods adalah :

—

. Barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat luas

[S]

. Biaya pengecualiannya besar

. Dihasilkan oleh pemerintah disalurkan oleh pemerintah

(98]

o

. Dijual melalui pasar atau langsung oleh pemerintah
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Adapun contoh barang dan jasa yang termasuk dalam public goods misalnya jalan
raya, telekomunikasi, PLN, PDAM, perta'hanan dan keamanan, dll.

PT Telkom yang bergerak dalam bidang penyebaran informasi merupakan salah
satu dari produk Public goods. Untuk itu dalam pelaksanaannya masih ada campur
tangan pemerintah. Sebagai organisasi BUMN maka dalam kerjanya mempunyai
orientasi pada pelayanan publik dan juga berorientasi pada pencapaian laba. Sebagai
organisasi yang berorientasi pada pelayanan publik, maka Telkom wajib memberikan
pelayanan sebaik mungkin kepada seluruh masyarakat dan memberikan perlakuan
yang sama tanpa ada perbedaan. Hal ini senada dengan pendapat Sjahrir (1986:4)
yang menyatakan bahwa:

Pelayanan umum adalah suatu sistem dan usaha dari pelaku pemerintah untuk
mendistribusikan barang dan jasa publik maupun barang dan jasa privat yang
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat yang bertujuan
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat luas.

Sebagal BUMN, selain memberikan pelayanan kepada publik Telkom juga harus
berorientasi kepada pencapaian laba. Telkom sebagai perusahaan yang bergerak
dalam bidang jasa memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam penyebaran
[nformasi dengan tujuan untuk memperoleh laba (profit). Dengan memperoleh laba
vang maksimal atau sesuai dengan laba anggaran maka dapat dipastikan Telkom
dapat menjaga kelangsungan hidup perusahaan, karena sebagian dari pendapatan
vang diperoleh PT Telkom dipergunakan untuk membiayai proses produksinya.

Dalam kaitan fenomena tersebut, maka PT. Telkom dapat diasumsikan sebagai
organisasi kerja yang mempunyai maksud dan tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Robbins (1996:5) mengemukakan bahwa Organisasi adalah suatu unit
(satuan) sosial yang dikoordinasikan secara sadar yang terdiri dari dua orang atau
lebih yang berfungsi atas dasar relatif yang terus menerus untuk mencapai tujuan

bersama yang telah ditetapkan sebelumnya”,
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Dari definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur organisasi
adalah sebagai berikut:
I. Wadah atau tempat kerjasama

2. Adanya kerjasama yang dilakukan secara sadar dan terus menerus

(U]

Terdiri dari dua orang atau lebih

4. Adanya kejelasan tugas dan wewenang anggotanya

5. Adanya tujuan bersama yang telah ditetapkan sebelumnya.

Agar suatu organisasi dapat berjalan dengan baik dan tujuannya dapat tercapai,
dan memudahkan pelaksanaan tugas maka pimpinan organisasi harus bisa menyusun
alau membuat struktur organisasi yang baik. Menurut Stoner, dkk (dalam Sudita:
1994: 12),  “Struktur organisasi adalah kerangka kerja yang diperkirakan olch
pimpinan untuk membagi dan mengkoordinir aktivitas anggota organisasi’.
Sedangkan menurut Robbins (1996:166), *Struktur organisasi suatu Kkegiatan
menetapkan bagaimana tugas akan dibagi, siapa melapor kepada siapa  dan
mekanisme koordinasi yang formal serta pola interaksi yang akan diikuti”.

Adapun struktur organisasi yang baik menurut Robbins (1996:166) harus
meliputi 6 unsur yaitu:

1. Pembagian kerja yaitu Sampai tingkat mana tugas-tugas dalam organisasi

dibagi menjadi pekerjaan yang terpisah pisah.

Depatementasi yaitu dasar-dasar yang dipakai untuk mengelompokkan

pekerjaan .

3. Rantai komando yaitu Garis tidak putus dari wewenang yang menjulur dari
pucak organisasi ke tingkat paling bawah dan memperjelas siapa melapor ke
siapa.

4. Rentang kendali yaitu: berapa jumlah karyawan atau bawahan yang dapat
diarahkan secara efektif dan efisien oleh seorang manajer. Makin luas
rentang kendali maka makin efisien organisasi tersebut.

5. Sentralisasi dan desentralisasi.

Sentralisasi yaitu: suatu cara pengambilan keputusan yang hanya dipusatkan
pada pimpinan dan bawahan tidak mempunyai kesempatan untuk ikut andil
dalam pengambilan keputusan.

Desentralisasi yaitu: Suatu cara pengambilan keputusan dimana bawahan
diberi kesempatan untuk ikut andil dalam pengambilan keputusan.

2]
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6. Formalisasi yaitu: Sampai pada tingkat mana pekerjaan didalam organisasi

itu dibakukan, dimana seseorang karyawan harus melakukan sesuai dengan
peraturan atau ketentuan yang telah ditetapkan.

Dalam organisasi berdapat puluhan bahkan ribuan jenis pekerjaan tergantung
pada besar kecilnya organisasi tersebut. Begitu juga halnya dengan jenis
pekerjaanny. ada yang sejenis dan juga ada yang berbeda antara pekerjaan yang satu
dengan yang lainnya. Pekerjaan tersebut tidak akan dapat diselesaikan, dan
dikerjakan dengan baik apabila dilakukan oleh satu orang saja, karena orang sama
tidak akan dapat mengerjakan dua hal yang berbeda pada saat yang sama pula. Agar
pekerjaan dapat diselesaikan dan dikerjakan dengan baik dan tepat, maka perlu
diterapkan sistem sistem pembagian kerja. Pembagian kerja penting dilaksanakan
oleh sebuah organisasi mengingat tiap-tiap pegawai mempunyai keahlian dan
kemampuan yang berbeda.

Hal int sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Gullick ( dalam
Sutarto, 1993:104) tentang pentingnya pembagian kerja yaitu:

a. Karena orang berbeda dalam pembawaan serta kecakapan dan kemampuan
dalam mencapai ketangkasan yang besar dalam spesialisasi

b. Karena orang yang sama tidak dapat berada di dua tempat pada tempat yang
sama pada saat yang sama.

¢. Karena sescorang tidak dapat mengerjakan dua hal yang sama pada saat
yang sama.

d. Karena bidang pengetahuan yang ada lebih luas schingga seseorang tidak
mungkin mengetahui lebih banyak dari apa yang ia ketahui.

Pengertian pembagian kerja menurut Soedirjo (1989:57) adalah:

pembagian tugas pokok organisasi ke dalam kegiatan yvang perlu dilakukan
untuk mencapal sasaran secara berhasil guna antara lain jangan sampai terjadi
penindihan dalam pengelompokkan kegiatan-kegiatan itu, sehingga kegiatan
masing-masing kelompok saling menunjang usahanya.

Pembagian kerja yang diterapkan bukannya untuk memisahkan antara satuan
organisasi yang satu dengan yang lain ataupun antara pegawai yang satu dengan
pegawai yang lain, akan tetapi dengan adanya penerapan pembagian kerja akan

menempatkan atau memposisikan tanggung jawab dan tugas-tugas pokok yang sudah
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dirinci dan dikelompokkan bagi tiap-tiap pegawai atau satuan organisasi. Hal ini
bertujuan untuk menghilangkan Ier_jadi;lya penumpukan atau tumpang tindihnya
pekerjaan disalah satu pihak dan kekurangan atau kekosongan pekerjaan di pihak
lain.

Menurut Manullang (1981:89) dalam melaksanakan pembagian kerja ada
beberapa pedoman yang harus diperhatikan yaitu: |

a. Pembagian kerja atas dasar wilayah atau teritorial, misal kabupaten membagi
pekerjaan atas dasar kecamatan yang ada di wilayahnya;

b. Pembagian kerja atas dasar jenis benda yang diproduksi, misal industri mobil
membagi pekerjaan menjadi sedan, truck, jeeps,dll;

¢. Pembagian kerja atas dasar pelanggan, misal secbuah rumah sakit terdapat
bagian penyakit THT, Mulut, Mata, Paru-paru, dll;

d. Pembagian kerja atas dasar waktu, sehingga ada waktu siang dan waktu
malam;

e. Pembagian kerja atas dasar fungsi, misalnya dalam perusahan terdapat
bagian pembelian, keuangan, gudang, pembelian, dll.

Di

sint penulis lebih menekankan pada pembagian kerja atas dasar fungsi kerja,
dimana dalam hal ini Pembagian kerja yang ada di Kancatel Bondowoso meliputi
bagian Marketing, bagian Jaringan Akses dan bagian Support.

Untuk melaksanakan tugas dan pekerjaan organisasi diperlukan sumberdaya
manusia sebagai tenaga kerja atau pegawai. Hal ini sesuai dengan pendapat Sondang
(1988:55) yaitu, * Tenaga kerja merupakan sumber daya yang penting dalam
organisasi, apabila ditangani dengan tepat merupakan modal yang tiada terhingga
nilainya untuk pencapaian tujuan organisasi”. Tanpa unsur manusia sebagai pegawal
maka tujuan organisasi tidak akan terwujud, karena manusia merupakan unsur yang
paling penting dan dominan dalam pencapaian tujuan organisasi. Hal ini sesuai
dengan apa yang dikemukakan oleh Hasibuan (1999:10) yaitu:

Bahwa manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan
organisasi, karena manusia sebagai perencanaan, pelaku dan penentu terwujud
nya tanpa, peran aktf karyawan bagaimanapun canggihnya peralatan yang
dimiliki oleh organisasi tersebut tidak ada manfaatnya bagi organisasi tersebut.
Jika peran aktif pegawai tidak diikutsertakan.
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Dalam menjalankan tugasnya, pegawai-harus mempunyai bekal yang memadai
karena dalam menjalankan tugas dituntat untuk bertanggung jawab pada apa vang
menjadi tugasnya. Apabila suatu organisasi sudah menerapkan pembagian kerja
dengan baik, maka pekerjaan akan dapat dilaksanakan dengan baik pula sehingga
efektivitas kerja pegawai dapat tercapai.

Dengan demikian peran pegawai juga sangat menentukan kelancaran dan
keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya, artinya efektivitas suatu
organisasi sangat tergantung pada efektivitas pelaksanaan lugas pegawal.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Gibson (1996:25) yaitu:

Tiga macam perspektif keefektifan dapat didefinisikan, tingkat yang paling
dasar adalah keefektifan individual, yang menekankan pada pelaksanaan tugas
pekerja atau anggota organisasi; kemudian keefektifan kelompok vang
merupakan jumlah kontribusi dari seluruh anggota; dan selanjutnya adalah
keefektifan organisasi, yang merupakan fungsi dari keefektifan individu dan
keefektifan kelompok.

Dart pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas individu mempunyai
peranan yang sangat penting dalam mencapai keefektifan suatu organisasi. Pendapat
vang senada juga dikemukakan oleh Steers (1985:211) yaitu, “Fakior vang
berpengaruh terhadap keefektifan organisasi adalah faktor pekerja, karena merekalah
dalam jangka panjang akan memperlancar atau merintangi tercapainya tujuan
organisasi”. Emerson (dalam Handayaningrat, 1989:6) mengemukakan bahwa,
“Efektivitas adalah pegukuran dalam arti tercapainya tujuan atau sasaran yang telah

ditetapkan sebelumnya”.

Dart pendapat tersebut dapat disimpulkan jika semakin besar target yang telah
dicapai olah suatu organsasi dalam pelaksanaan tugas-tugas maka tugas-tugas yang
dijalankan tersebut berjalan dengan efektif. Apabila sebuah organisasi telah
menerapkan pembagian kerja kepada pegawai dan disesuaikan dengan keterampilan
yang dimiliki serta pada pekerjaan yang disenangi oleh pegawai tersebut, maka hal itu
akan meningkatkan efektivitas kerja pegawai tersebut. Seperti yang dikemukakan

oleh Silalahi (2002:204), “ Apabila seorang pegawai diserahi tugas sesuai dengan
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keterampilan yang dimiliki maka ia akan memperoleh kepuasan dan lebih produktif

schingga akan meningkatkan efektivitas lzerja pegawal tersebut™.

Apabila suatu organisasi ingin tujuannya dapat tercapai dan pelaksanaannya
dapat berjalan dengan efektif maka organisasi tersebut perlu menerapkan pembagian
kerja dengan jelas. Seperti yang dikemukakan oleh Sugandha (1981:30) vaitu,
“Setelah tujuan organisasi ditentukan dan cara pencapaian dirumuskan dengan
matang dalam suatu rencana agar ada efektivitas pelaksanaan dalam bekerja, maka
perlu ditentukan dengan tegas pembagian kerja masing-masing”.

Hal ini senada dengan pendapat dari Nitisemito ( 1985:75) yaitu, * Dalam usaha
untuk mengorganisasi maka perlu adanya pembagian kerja. Dengan pembagian kerja
diharapkan tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif”.

Dari kedua pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pembagian
pekerjaan mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan efektivitas
kerja pegawai, yang akhirnya akan berpengaruh terhadap proses pencapaian tujuan
dari sebuah organisasi. Berdasarkan konsep dan teori di atas, maka dalam penulisan
ini penulis mengajukan konsep sebagai berikut:

I. Konsep pembagian kerja sebagai variabel pengaruh (X)

2. Konsep efektivitas kerja sebagai variabel terpengaruh (Y)

1.4.1 Konsep pembagian kerja

Pembagian kerja merupakan salah satu hal yang sangat penting yang harus
dilakukan dalam sebuah oerganisasi, karena hal tersebut menentukan berhasil
tidaknya tujuan dari sebuah organisasi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Komarudin (1989:21) bahwa “ Rahasia yang tepat untuk memungkinkan seorang
manager dapat mcmuéatkzm perhatian pada kesanggupan dalam membagi pekerjaan
yang didelegasikan™. Menurut Gibson (1997:109) menyatakan bahwa, * Pembagian
kerja adalah proses membagi pekerjaan yang kompleks menjadi pekerjaan yang
relatifl khusus™ Hal senada juga dikemukakan oleh Stoner (1992:285) yang
menyatakan bahwa, “Pembagian kerja adalah penjabaran atau perincian pekerjaan-

pekerjaan yang harus dikerjakan sehingga setiap pegawal dalam organisasi
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bertanggung jawab untuk dan melaksanakan seperangkat aktivitas tertentu dan bukan
secara keseluruhan™ Dari pengenian-penéenian tersebut pembagian kerja merupakan
perincian tugas dan pekerjaan yang ada dalam suatu organisasi, di mana diharapkan
pegawai dapat melaksanakan pekerjaan atau tugas yang dibebankan kepadanya sesual
dengan kemampuan yang mereka miliki.
Sesuai pendapat  Gordon (dalam Silalahi, 2002: 203) yang menyatakan
bahwa:
Pembagian kerja adalah merinci atau menguraikan pekerjaan yang bersifat
komplek menjadi satuan-satuan tugas yang lebih khusus kemudian tiap
pegawai mengerjakan dan bertanggung jawab melaksanakan pekerjaan,
terbatas pada yang dibebankan kepadanya sesuai dengan kemampuan dan
bukan secara keseluruhan.
Dari pengertian pembagian kerja  yang diungkapkan oleh Gordon di
atas,penulis mengambil indikator sebagai berikut
a.  Merinci pekerjaan-pekerjaan bagi tiap-tiap pegawai.
b. Membagi beban kerja sesuai dengan kemampuan.
a. Merinci pekerjaan-pekerjaan bagi Tiap-Tiap Pegawai
Menurut Silalahi (2002:203), “ Merinci pekerjaan adalah Suatu kegiatan
merinci atau menguraikan pekerjaan-pekerjaan yang kompleks menjadi lebih khusus
ke dalam daftar rincian pekerjaan sehingga memudahkan pegawal memahami tugas
yang dibebankan kepadanya”. Perincian pekerjaan sangat diperlukan bagi pegawai
untuk menjalankan pekerjaan sehari-hari, karena dengan perincian pekerjaan pegawai

akan mengetahui tugas yang menjadi tanggun gjawabnya.

b. Membagi beban kerja sesuai dengan kemampuan

Organisasi dibentuk karena pekerjaan yang ada tidak dapat diselesaikan olch
satu orang schingga perlu dibagikan kepada tiap-tiap pegawai. Dalam membagi beban
kerja kepada pegawai seorang pimpinan harus mengetahui kemampuan yang dimiliki
oleh pegawai tersebut sebab tidak seorangpun secara fisik maupun psikologis mampu

melaksanakan seluruh pekerjaan dan tidak seorangpun memiliki semua kecakapan
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dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk nielaksanakan semua kegiatan vang ada
dalam organisasi tersebut. Oleh karen;i itu pekerjaan-pekerjaan yang ada harus
dibagikan kepada tiap-tiap pegawai berdasarkan kemampuan yang dimilikinya. Hal
ini sesuai dengan pendapat  Silalahi(2002:204), “Setiap orang harus dibebani
pekerjaan sampai pada tingkat kemampuan tenaga tersebut mengingat pengetahuan

dan kecakapan yang dimilikinya™.

1.4.2 Konsep Efektivitas Kerja Pegawai

Dalam kegiatan administrasi, konsep efektivitas kerja merupakan tolak ukur
dari keberhasilan dari sebuah organisasi dalam melaksanakan seluruh kegiatannya.
Gie (1982:42) mengemukakan bahwa:

Efektivitas adalah Suatu keadaan yang mengandung pengertian terjadinya
suatu efek atau akibat yang dikehendaki. Kalau seseorang melakukan suatu
kegiatan dengan tujuan tertentu yang memang dikchendakinya, maka
perbuatan orang itu dikatakan efektif kalau menimbulkan suatu aklbat vang
dimaksud sebagaimana yang dikehendaki.

Adapun Emerson (dalam Handayaningrat, 1989:16) mengemukakan bahwa,
“Efektivitas adalah Pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya bila sasaran atau tujuan telah tercapai sesuai dengan vang
telah direncanakan berarti efektif”.

Sesuatu itu dapat dikatakan efektif apabila sasaran atau tujuan yang telah
dicapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Keberhasilan yang telah dicapai
pada pelaksanaan tugas oleh pegawai telkom secara efektif menunjukkan kepada
berhasilnya tujuan penyelenggaraan telekomunikasi yaitu memberikan pelayanan
komunikasi kepada masyarakat, yang mana hal ini merupakan salah satu proses untuk
mendukung kebijakan pembangunan khususnya penyebaran informasi, sehingga
semakin efektif kerja pegawai maka akan mempermudah pencapaian tujuan
organisasi. Adapun pengertian efektivitas kerja dikemukakan oleh Westra (1981:81)

bahwa,
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Efektivitas kerja adalah pelaksanakan pekerjaan yang dilaksanakan olch
sescorang atau sekelompok orang pegawai atau karyawan vyang dapat
menimbulkan akibat terwujudnya sesuatu sesuai dengan ketentuan atau
rencana yang telah ditentukan.

Sedangkan menurut Wilson dan Heyel (1972:101) “ Efektivitas kerja
sebenarnya terdiri dari dua bagian besar yaitu kualitas kerja dan kuantitas kerja”. Dari
pendapat di atas maka penulis mengambil dua indikator tentang efektivitas kerja
pegawai vaitu:

a.  Kualitas Kerja

Kualitas  kerja menunjukkan bagaimana sebaiknya seorang  pegawal
melakukan apa yang menjadi tugas-tugasnya dalam sebuah organisasi. Hal ini senada
dengan pendapat dari Wilson dan Heyel (1972:101) bahwa, “Kualitas kerja adalah
bagaimana ia sebaiknya melakukan apa yang ia kerjakan, apa yang ia perbuat vang
meliputi kerapian, kelengkapan dan ketepatan”. Dari pengertian di atas kualitas kerja
menunjukkan scjauh mana mutu kerja seorang pegawai dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya.

b. Kuantitas Kerja.
Wilson dan Heyel (1972:101) mengemukakan bahwa, * Kuantitas kerja
tersebut  menunjukkan berapa jumlah tugas-tugas atau pekerjaan yang dapat

diselesaikan dalam sebuah kurun waktu tertentu”.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dalam sebuah penelitian ilmiah adalah hal yang sangat penting untuk
karena hipotesis merupakan sebuah pernyataan yang sistematis dari variabel-variabel
yang menjadi obyek peneliti. Hipotesis sering diartikan sebagai Jawaban sementara
dari sebuah masalah-masalah penelitian dan kebenarannya masih harus diuji secara
empins. Dengan demikian hipotesis dapat diterima Jika sesuai dengan kenyataan.
Masri dan Effendi ( 1989:43) mendefinisikan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis adalah sarana penelitian ilmiah yang penting dan tidak bisa
ditinggalkan, karena ia merupakan instrumen kerja dari teori sebagai hasil
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dari deduksi dariteori proposisi, hipotesis lebih bersifat spesifik sifatnya
sehingga lebih siap diuji secara*empiris. Suatu hipotesis selalu dirumuskan
dalam bentuk pernyataan yang menghubungkan 2 variabel atau lebih,
hubungan tersebut bisa dinyatakan secara empiris dan eksplisit.

Adapun ciri-ciri hipotesis yang baik menurut Koentjaraningrat (1985:25)
adalah sebagai berikut :

. Adanya kesederhanaan dalam perumusan

. Penggunaan variabel-variabel yang tegas

- Berbentuk sedemikian rupa sehingga kebenarannya dapat diuji olch
peneliti yang lain.

Lo g —

Perumusan hipotesis dalam sebuah penelitian harus disesuaikan dengan
analisis data yang akan digunakan, yaitu dengan menggunakan suatu hipotesis kerja
(HK). Sedangkan menurut jenisnya, hipotesis ada dua macam yaitu hipotesis nol atau
hipotesis statistik (Ho) dan hipotesis kerja (H1).

Dengan mengacu pada pendapat tersebut maka penulis merumuskan hipotesis
sebagai berikut:

Ho: Tidak ada pengaruh antara pembagian kerja pimpinan dengan efektivitas kerja
pegawal
HI:  Ada pengaruh antara pembagian kerja pimpinan dengan efekvifitas kerja

pegawai.

1.6 Definisi Operasional
Setelah mengajukan hipotesis langkah selanjutnya adalah membuat definisi

operasional dari masing-masing variabel yang akan diteliti, sehingga akan
memudahkan untuk mengukur masing-masing variabel penelitian berdasarkan
pernyataan empiris. Singarimbun dan Effendi (1995:46) menyatakan bahwa:

Delinisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan caranya
mengatur suatu variabel. Dengan kata lain definisi operasional adalah
semacam  petunjuk  pelaksanaan bagaimana caranya mengukur variabel
definisi operasional adalah suatu informasi ilmiah yang amat membantu
pencliti lain yang ingin menggunakan variabel yang sama.
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Pendapat lain  juga dikeinukakan oleh Koentjaraningrat (1985:34) tentang

keharusan seorang peneliti untuk membuat alat ukur terhadap variabel yang akan
diteliti karena:

Seorang peneliti memiliki keterbatasan untuk membei arti sesuai dengan

tujuan penelitian. Karena pada pokoknya suatu konsep memang dapat

diberikan bermacam-macam definisi asalkan dijelaskan mengapa, dengan
maksud apa, definisi tertentu dipilihnya.

Bepdasarkan pendapat di atas, maka untuk membahas secara tegas konsep atau
variabel penelitian yang pernah dirumuskan dalam hipotesis serta agar dapat
berhubungan dengan dunia empiris, maka masing-masing variabel dari penelitian ini
akan penulis operasionalkan sebagai berikut:

I. Operasionalisast variabel pengaruh (X) yaitu pembagian kerja pada

kancatel Bondowoso

2

Operasionalisasi variabel terpengaruh (Y) yaitu efektivitas kerja
pegawal pada Kancatel Bondowoso
1.6.1 Operasionalisasi variabel pengaruh (X), pembagian kerja pimpinan
[ndikator daripada pembagian kerja ini adalah:
a. Merinci pekerjaan-pekerjaan bagi tiap-tiap pegawai
Item-item untuk mengukur indikator merinci pekerjaan-pekerjaan bagi tiap-tiap
pegawal
1).Kegiatan pimpinan dalam merinci pekerjaan dan merumuskan ke dalam
daftar rincian pekerjaan.
2). Kegiatan pimpinan dalam menjelaskan perincian pekerjaan pada pegawai
menyebabkan pegawai memahami tugas dan tanggung jawabnya.
b. Membagi beban kerja sesuai dengan kemampuan,
[tem-item vang digunakan untuk mengukur indikator dari membagi beban kerja
sesual dengan kemampuan int adalah:
1)Membagi. beban kerja sesuai dengan kecakapan.

2)Membagi : .beban kerja sesuai dengan pengetahuan.
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1.6.2 Operasionalisasi variabel terpengaruh (Y) efektivitas kerja pegawai
Indikator dari efektivitas kerja ini adalah:
a. Kualitas Kerja

Item-item yang digunakan untuk mengukur indikator ini:

I. Ketepatan dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaan oleh pegawai

(S0

- Kelengkapan dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaan oleh pegawai

LI

. Kerapian dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaan oleh pegawai
b. Kuantitas Kerja
Item-item yang digunakan untuk mengukur indikator ini adalah:
I. Banyaknya tugas atau pekerjaan yang dapat diselesaikan sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan.
2. Banyaknya tugas atau pekerjaan yang dapat diselesaikan lebih cepat
dari waktu yang telah ditetapkan.

Selanjutnya untuk memudahkan pengukuran variabel yang terbagi dalam
beberapa indikator di atas, penulis menggunakan skala nominal yaitu skala yang
berfungsi untuk membedakan dua Variabel. Maka untuk memberikan score atau nilai
dari masing-masing item yang tersaji digunakan ukuran sebagai berikut:

1. Bila responden menjawab tidak maka diberi nilai atau score 1

2. Bila responden menjawab ya maka diberi nilai atau score 2

1.7 Metode Penelitian
Dalam memperoleh data-data yang tepat dan dapat dipertanggung jawabkan

kebenarannya, maka diperlukan suatu metode penelitian. Metode  penelitian
merupakan langkah-langkah operasional yang harus ditempuh agar suatu penelitian
dapat dikatakan benar, objektif dan ilmiah. Koentjaraningrat (1981:7) merumuskan
metode penclitian sebagai, “Suatu cara atau jalan sehubungan dengan upaya ilmiah,
maka metode menyangkut cara kerja untuk memahami obyek sasaran ilmu yang

bersangkutan”.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Penentuan populasi
2. Penentuan sampel
3. Pengumpulan data
4

. Analisa data

1.7.1 Penentuan Populasi
Populasi menurut Singarimbun dan Effendi (1989:108) adalah. “Jumlah

keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga™ Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada di Kancatel Bondowoso sebanyak 38

pegawal.

1.7.2 Penentuan sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. sebagaimana yang
dikemukakan oleh Masri dan Sofyan (19889:108) yang mengatakan bahwa, “* Sampel
adalah bagian dari populasi yang dapat mewakili atau merupakan contoh dari
populasi yang dikenai penelitian™.

Mengenai besar sampel yang akan diambil, maka Arikunto (1996:115)
menyatakan bahwa:

Jika seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi
penelitian i disebut juga dengan studi populasi atau studi sensus. Untuk
sekedar acak-acakan maka jika subveknya kurang dari 100, lebih baik diambil
semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi.

Pada Kancatel Bondowoso yang melakukan proses pembagian kerja adalah
Manajer yang kemudian diserahkan kepada 3 Senior Supervisor (SS) vaitu Senior
Supervisor Marketing, Senior Supervisor Ophar Jaringan Akses, Senior Supervisor

Support, kemudian oleh para Senior Supervisor tersebut dibagi-bagikan lagi kepada
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officer-officer atau pelaksana—pelaksan.a. Berdasarkan pendapat dan uraian di atas,
dalam penelitian ini penulis menggunakan studi populasi atau studi sensus, dimana
sampel yang diambil adalah seluruh populasi atau seluruh pegawai pada Kantor
Cabang Telekomunikasi Bondowoso yaitu 38 pegawai dikurangi manajer sehingga

sampel yang diambil adalah sebanyak 37 pegawai.

1.7.3 Pengumpulan Data

Di dalam pengumpulan data yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas,
perlu diperhatikan kesesuaian data. Data yang diperoleh sangat penting untuk melihat
sejauh mana hasil penelitian yang telah dilakukan. Dalam penelitian ini data-data
vang diproleh penulis berasal dari dua sumber yaitu:

a. Sumber Primer yaitu: Sumber yang memberikan secara langsung data yang
diperlukan atau data yang diperoleh dari sumber pertama yaitu responden.
b. Sumber skunder yaitu: Sumber-sumber atau data-data masukan yang didapat dari

mengutip sumber-sumber vang lainnya. Misalnya; Dokumentasi, Grafik, dll.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode sebagai berikut:

a. Metode Observasi.

Dengan observasi, penulis langsung mengadakan pengamatan pada obyek
penelitian. Menurut Hadi (1984:226) observasi yaitu, “Pengamatan atau pencatatan
dengan sistematis tentang kejadian-kejadian atau fenomena-fenomena yang diselidiki.
b. Metode Wawancara

Wawancara didefinisikan oleh Hadi ( 1984:36) adalah:

Sebagal proses tanya jawab lisan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih
berhadap-hadapan secar fisik yang satu dapat melihat muka yang lain dan
dapat mendengar sendiri suaranya, merupakan alat pengumpulan informasi
yang langsung tentang beberapa data sosial, baik yang terpendam maupun
yang manifes.

\ ¥
-
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¢. Metode Kuisioner

Menurut Koentjaraningrat (1985:175), “Kuesioner adalah suatu daftar pertanyaan
untuk memperoleh data berupa jawaban-jawaban dari responden”.
d. Metode Dokumentasi

Metode ini dilakukan dengan maksud untuk memperoleh data-data sekunder
yaitu dengan melihat catatan-catatan ataupun data-data yang akan mendukung dalam
penelitian ini.
1.7.4 Metode Analisis Data

Setelah pengumpulan data dilaksanakan maka langkah selanjutnya data
tersebut diklasifikasikan dan kemudian dianalisa, karena tanpa analisa maka data
tersebut tidak akan ada gunanya. Data yang sudah diklasifikasikan dianalisis dengan
menggunakan metode tertentu untuk dapat menjawab masalah-masalah penelitian dan
berguna untuk menguji hipotesa.

Jenis metode analisis data ada dua yaitu analisis data kualitatif dan analisis
data kuantitatif. Menurut Hadi (1984: 66) maksud dari analisis data kuantitatif dan
kualitatif adalah ** Jenis data yang dapat diukur secara langsung atau lebih tepatnya
dapat dihitung adalah data kuantitatif, sedangkan data yang dapat diukur secara tidak

langsung termasuk data kualitatif”,

Pada kegiatan penelitian ini, penulis menggunakan analisis data kuantitatif

vaitu pengumpulan data yang dinyatakan dengan angka-angka melalui alat ukur
dengan statistik non Parametrik, menggunakan rumus korelasi yaitu Chi Kuadrat.
Mengingat sampel yang digunakan sebanyak 37 pegawai yang berarti berada diantara
20-40, maka rumus yang digunakan adalah X>.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Cochran (dalam Siegel, 1997: 137) yaitu:

1. Bila N>40, digunakan X° dengan kolerasi konginyuitus.

2. Kalau N ada diantara 20 sampai 40, test X* boleh dipakai jika semua
frekuensi yang diharapkan adalah 5 atau lebih. Jika frekuensi vang
diharapkan kurang dari 5 maka pakailah fisher.

- Bila N<20 gunakan test fisher untuk kasus apapun.

L8]

(W
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Berdasarkan ketentuan di atas maka penulis menggunakan rumus scbagai

berikut: N(H_D s }:i]
b (A+BYXC+DYA+ (‘iﬁ 1 D)
Dimana:
X = Chi square atau Chi kuadrat
N = Jumlah individu dalam sampel
A, B,C,D = Masing-masing frekuensi dari tiap-tiap sel
db = Derajat kebebasan dari tabel 2x2
db <1
X tabel = 3.841

Taraf signifikan yang penulis gunakan sebesar 0,05 atau taraf kepercayaan
95%. Dengan ketentuan semakin besar X hitung yang diperoleh daripada X° tabel
maka semakin besar pengaruhnya, atau jika X? hitung lebih besar daripada X° tabel
maka Ho ditolak dan H1 diterima.

Kemudian untuk memperkuat atau menyakinkan hasil analisis Chi Kuadrat.
maka penulis menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan analisis
deskriptif dengan tujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat pembagian kerja
pimpinan dan seberapa tinggi tingkat efektivitas kerja pegawai.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Skor nyata responden <100

skor maksimal responden

Untuk memudahkan analisis, Waluyo (1989:50) membuat kriteria tinggi atau
rendahnya nilai skor jawaban responden terhadap masing-masing variabel pada
penelitian ini yaitu:

Skor 0-20% termasuk kategori sangat rendah

Skor 21-40% termasuk kategori rendah

Skor 41-60% termasuk kategori sedang

Skor 61-80% termasuk kategori tinggi
Skor 81-100% termasuk kategori sangat tinggi
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| T UTASITAS g
BAB 11

DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Pengantar

Deskripst dacrah penelitian adalah suatu gambaran tentang lokasi atau daerah
tempat penclitian 1tu dilaksankan. Daerah penelitian yang dimaksud adalah gambaran
umum keadaan Kantor Cabang Telekomunikasi Bondowoso. Kancatel Bondowoso
merupakan cabang dari Kandatel Jember yang berada di bawah pengawasan Divisi V
Regional Jatim. Kancatel Bondowoso sampai saat ini membawahi dua unit pelayanan

Telekomunikasi yaitu unit pelayanan Prajekan dan unit pelayanan Sukosari.

2.2. Sejarah Singkat PT. TELKOM

Sejarah penyelenggaraan Telekomunikasi di Indonesia diawali oleh suatu
badan usaha yang bernama Post-en Telegraafdleneenst yang didirikan dengan
Staatsblaad No. 52 tahun 1884. Penyelenggaraan Telekomunikasi di Hindia Belanda
pada waktu itu pada mulanya diselenggarakan oleh swasta, bahkan pada tahun 1905
tercatat 38 Perusahaan Telekomunikasi, yang pada tahun 1906 diambil alih
Pemerintah Hindia Belanda dengan berdasarkan Staatsblaad tahun 1906. Sejak itu
berdirilah Post Telegraaf en Telefoondients atau PTT- Dients. PTT-Dients ditetapkan
sebagal Perusahaan Negara berdasarkan Staatsblaad No. 419 tahun 1927 tentang
Bedrigvenwet (1.B.W.) Undang-Undang Perusahaan Negara.

Jawatan  PTT-Dienst ini berlangsung sampai dikeluarkannya peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perpu) No. 19 tahun 1960 oleh Pemerintah
Republik Indonesia, tentang persyaratan suatu Perusahaan Negara dan PTT-Dients
memenuht syarat untuk tetap menjadi suatu Perusahaan Negara (PN). Kemudian
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 240 tahun 1961, tentang pendirian Perusahaan
Pos dan Telekomunikasi disebutkan, bahwa Perusahaan Negara sebagaimana
dimaksud dalam pasal 21 B dilebur ke dalam Perusahaan Pos dan Telekomunikasi

(PN Pos dan Telekomunikasi).

(W )
(§%)
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Dalam  perkembangan selanjutnya Pemerintah memandang perlu untuk
membagi PN Pos dan Telekomunikasi menjadi dua Perusahaan Negara yang berdiri
sendiri. Berdasarkan pada Peraturan Pemerintah No. 29 tahun 1965 maka berdirilah
Perusahaan Pos dan Giro (PN Pos dan Giro) dan pendirian Perusahaan Negara
Telekomunikasi ( PN Telekomunikasi) diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 30
Tahun 1965. Bentuk inipun dikembangkan menjadi Perusahaan Umum ( Perum)
Telekomunikasi melalui Peraturan Pemerintah No. 36 Tahun 1974. Daiam peraturan
tersebut dinyatakan pula perusahaan umum ( Perum) Telekomunikasi sebagai
penyelenggara jasa Telekomunikasi untuk umum baik hubungan telekomunikasi
dalam negeri yang merupakan Badan Usaha Milik Negara ( BUMN) yang bernaung
di bawah departemen Pos dan Telekomunikasi. Berdasarkan peraturan Pemerintah no.
53 Tahun 1980, PERUMTEL ditetapkan sebagai Badan Usaha yang berwenang
menyelenggarakan telekomunikasi untuk umum dalam negeri dan indosat ditetapkan
sebagai badan usaha penyelenggara telekomunikasi untuk umum Internasional.

Usaha Pemerintah untuk mempercepat pembangunan telekomunikasi sebagai
infrastruktur diharapkan dapat memacu pembagunan sektor lainnya perlu adanya
manajemen yang profesional oleh sebab itu perlu menyesuaikan bentuk perusahaan.
Berdasarkan Perturan Pemerintah No. 25 Tahun 1991, maka bentuk perusahaan
umum ( Perum ) dialihkan menjadi perusahaan Perseroan ( Persero) sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang No. 9 Tahun 1992. Sejak itulah berdirilah

Perusahaan Perseroan (Persero) Telekomunikasi Indonesia atau TELKOM.

2.3 Misi, Visi, Bidang Usaha dan Budaya Telkom
2.3.1 Misi

Misi  daripada PT Telekomunikasi adalah memberikan solusi  jasa
telekomunikasi dan informasi sesuai dengan yang dibutuhkan dan diinginkan oleh

pelanggan. Selain itu adalah menyelenggarakan pengolahan usaha yang prima.
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2.3.2 Visi
Adapun Visi dari PT. Telekomunikasi adalah:

a. Menjadi perusahaan infirmasi terdepan

b. Membangun, mengembangkan dan mengusahakan telekomunikasi untuk umum
dalam rangka mempertinggi kelancaran hubungan masyarakat untuk menunjang
terlaksananya pembangunan nasional.

2.3.3 Bidang Usaha

Bidang usaha PT. Telekomunikai Cabang Bondowoso meliputi:

a. Telkom Phone
Adalah Fasilitas telekomunikasi ( telepon atau facsimile) yang ada di tempat
pelanggan baik badan hukum atau perorangan yang telah menandatangani
kontrak dengan Telkom untuk berlanggangan sambuangan telekomunikasi dan
bertanggung jawab atas segala akibat yang timbul daripadanya,

b. Telkom Value Added service ( Jasa Nilai Tambah)
Adalah fasilitas tambahan yang diberikan kepada pelangan deng.an
memanfaatkan perangkat tambahan yang akan meningkatkan manfaat dengan
menawarkan beberapa kemudahan kepada pelanggan dalam berkomunikasi.
Termasuk dalam kelompok ini adalah Telkom Memo, Telkom Teleconference
(Permata), Telkom Free, Telkom Vote, Telkom Premiun, Nada Sella.

¢. Telkom Public phone
Adalah layanan Telkom untuk umum. Termasuk dalam layanan Telkom umum
adalah Telepon Umum coin (TUC), Telgpon Umum coin Pelanggan (TUCP),
Telepon Umum Kartu (TUK).

d. Warung Telkom
Adalah Tempat yang disediakan untuk pelayanan jaa telekomunikasi untuk
umum yang ditunggu baik sementara maupun bersifat tetap dengan cara
bekerjasama dengan mitra berupa pembagian pendapatan atau penetapan tarif

khusus.
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Telkom Lokal
Adalah panggilan antar pelanggan telepon dalam jarak di bawah 30 Km .
Telkom SLJJ
Adalah panggilan telepon jarak jauh dengan menggunakan teknologi switch,
dimana nomor telepon pemanggil dan nomor yang dipanggil berada di negara
yang sama.
Telkom SLI
Adalah panggilan telepon international direct dialing (IDD) dimana nomor
telepon pemanggil dan nomor yang dipanggil berada di negara yang berbeda,
sehingga dalam pelaksanaannya harus menekan nomor kode negara tujuan,
Telkom Calling Card
Adalah kartu yang diberi nomor identitas tertentu yang berisikan sejumlah
deposito atau dihubungkan dengan account tertentu yang apat digunakan untuk
melakukan telekomunikasi dengan sistem pemabayaran pra bayar dan pasca
bayar.
Telkom Card
Adalah produk layanan calling card berbasis teknologi VoIP.
Telkom Net
Adalah layanan akses internet yang disediakan oleh Telkom.
Telkom Sel
Adalah anak perusahaan telekomunikasi yang menyelenggarakan layanan Telkom
bergerak seluler dengan teknologi GSM.
Telkom web
Adalah layanan Telkom yang berupa situs web baik yang berupa situs portal, situs
informasi Telkom dan situs-situs lain yang dikelola Telkom yang dapat diakses

melalui internet.

. Telkom Save

Adalah layanan Telkom berbentuk komunikasi suara dengan menggunakan

teknologi volp ( Voice over Internet Protocol)
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2.3.4 Budaya PT. Telkom
Budaya telekomunikasi Indonesia adalah ARTI. Adapun kepanjangan dari

ARTI adalah Akurat ( accurate), Responsif (responsive), Simpatik (friendly). ARTI
mempunyai makna bahwa setiap karyawan Telkom harus menyadari bahwa arti
kehadirian PT. Telkom di tengah-tengah masyarakat dan arti kehadiran dirinya dalam
Telkom. Adapun definisi dari ARTI itu sendiri adalah:
a. Akurat

Setiap karyawan PT.Telkom dalam pelaksanaan tugas ditingkat manapun
Jangan berbuat asal jadi, tetapi harus diwujudkan melalui kemampuan memelihara
dan meningkatkan derajat potensi masing-masing dan berlandaskan pada data dan
informas yang sudah ada.
b. Responsif

Semua karyawan PT. Telkom harus bersifat tanggap dan tidak membiarkan
pemakai jasa telekomunikasi menunggu dan merasa tidak puas, karena hal ini dapat
mengurangi kepercayaan pelanggan kepada PT. Telkom.
c. Simpatik

Semua karyawan harus mampu membangun hubungan vertikal dengan Tuhan
YME dan hubungan horisontal yang profesional dan harmonis dengan para pelanggan

disatu sisi dan mitra kerja, di sisi lain dengan instansi terkait lainnya.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.4. Struktur Organisasi Kancatel Bondowoso

Di dalam organisasi, terdapat Hubungan orang-orang yang menjalankan
kegiatan tersebut, sehingga makin banyak kegiatan yang dikerjakan dalam suatu
organisasi makin komplek pula hubungan yang terdapat di dalamnya. Susunan
organisasi serta pembagian kerja yang baik sangat diperlukan untuk menjalankan
organisasi secara baik pula, karena sangat membantu anggota secara efektif dan
mudah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Demikian halnya dengan Kancatel Bondowoso dalam usaha untuk
meningkatkan pelayanan dibidang komunikasi, memandang perlu untuk
menggambarkan hubungan masing-masing kegiatan atau fungsi-fungsi dan tugas

yang terdapat di dalam struktur organisasi di bawah ini:
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STRUKTUR ORGANISA:SI KANTOR CABANG
TELEKOMUNIKASI BONDOWOSO

MANAJER
l v l
SENIOR SENIOR SENIOR
SUPERVISOR SUPERVISOR SUPERVISOR
MARKETING JARINGAN AKSES SUPPORT
SUPERVISOR JA?{?;)(Eigli?{]SIES OFFICER
PUBLIC PHONE AKUNTANSI
AREA
SUPERVISOR S‘?ngv‘gign OFFICER
SALES PLAN b o i ol BENDAHARA
OFFICER SUPERVISOR J
ANALYSIS DATA JARINGAN OFS'E‘MER
PRODUKSI AKSES
OFFICER OFFICER OFFICER
DAL. OP JARINGAN SEKRETARIAT
DATA AKSES

Sumber data: Bagian Support tahun 2002

—
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Penjelasan mengenai  Struktur Organisasi Kantor Cabang Telekomunikasi

Bondowoso

2.4.1 Manager

Tugas Manager meliputi:

a. Memberikan kepuasan kepada customer dengan meningkatkan kinerja kancatel
melalui layanan jasa POTS, peningkatan produksi, pengoperasian dan
pemeliharaan jaringan akses pelanggan

b. Pemberdayaan sumber daya yang menjadi kewenangannya.

Dalam melaksanakan pekerjaan sebagai pimpinan, manager dibantu oleh wakil
manager yang dalam hal im di sebut Senior Supervisor. Pada Kancatel Bondowoso
ada tiga Senior Supervisor yaitu Senior Supervisor Marketing, Senior Supervisor

Jaringan Akses dan yang terakhir adalah Senior Supervisor Support.

2.4.2 Senior Supervisor Marketing
Senior Supervisor Marketing mempunyai tugas sebagai berikut:

a. Meningkatkan kinerja kancatel dan mencapai target pemasaran POTS melalui
pengelolaan promosi dan penjualan

b. Mengelola customer data base, pengelolaan usage dan kuality improvement

c. Mengelolah sumber daya yang menjadi kewenangannya.

Marketing terdiri dari beberapa unit yaitu sebagai berikut:

a. Bagian public phone mempunyai tugas :

1) Meningkatkan performance layanan public phone baik kualitas maupun kuantitas
dengan melaksanakan operasi dan pemeliharaan public phone.

2) Meningkatkan pendapatan dari telepon umum

3) Mengelola sumder daya yang menjadi kewenangannya.

b. Bagian sales phone mempunyai tugas:

1) Merencanakan, mengkoordinir dan mengimplementasikan strategi promosi dan

penjualan POTS
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Mengelola SDM yang menjadi unit wewenangnya untuk mendukung kinerja dan
pencapaian target pemasaran.

Officer analis produksi mempunyai tugas:

Menyusun strategi implementasi dan program-program peningkatan produksi
untuk menunjang pencapaian target.

Officer dal Op mempunyai tugas:

Meningkatkan performance layanan PSB atau mutasi dan gangguan melalui
pengendalian penanganan PSR dan pengendalian penanganan gangguan.
Melaksankan kegiatan administasi meliputi pencatatan, perindustrian dan

pengarsipan sesual dengan peraturan yang berlaku.

2.4.3 Senior Supervisor operasi dan pemeliharaan Jaringan Akses

4)

Senior Supervisor ophar jaringan akses mempunyai tugas :

Melaksanakan maintance ( pertahanan) jaringan akses yang bersifat preventif,
korektif untuk meningktakan performance jaringan ( reability dan avaibality)
Melaksanakan operasi dan layanan jaringan akses .

Mengelolah SDM yang menjadi wewenangnya.

Operasi dan pemeliharaan jdringan akses terdiri dari beberapa bagian
yaitu:

Supervisor jaringan akses area mempuny4di tugds:

Melaksanakan pertahanan jaringan akses yang bersifat preventif atau kreatif untuk
meningkatkan performance jaringan (redbility dan avaibility)

Melaksanakan operasi dan layanan jaringan akses .

Tehnisi akses atau infratel mempunyai tugas yaitu:

Melaksanakan pertahanan jaringan akses yang bersifat preventif atau kreatif untuk
meningkatkan performance jaringan (reability dan avaibility)

Melaksanakan operasi dan layanan jaringan akses .

Memberi layanan sesuai dengan order

Membuat usulan untuk ekspansi jaringan akses
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3)

Supervisor Pelaksana Operasi pemeliharaan jaringan akses non metal
mempunyai tugas yaitu: *
Melaksanakan pertahanan jaringan akses yang bersifat preventif atau kreatif untuk
meningkatkan performance jaringan (reability dan avaibility)
Melaksanakan operasi dan layanan jaringan akses .
Supervisor Pelaksana data jaringan akses mempunyai tugas yaitu:
Meningkatkan dukungan pengelolaan operasi jaringan akses
Mengelolah data base jaringan akses serta peningkatan validitas data base
jaringan akses.menyelenggarakan pengoperasian
Mengelolah SDM yang menjadi wewenangnya.
Pelaksana administrasi jaringan akses mempunyai tugas yaitu:
Meningkatkan dukungan pengelolaan operasi jaringan akses
Mengelolah data base jaringan akses serta peningkatan validitas data base
jaringan akses.menyelenggarakan pengoperasian

Menyelenggarakan Pengoperasian, pemeliharaan dan perbaikan transmisi lokal.

2.4.4 Senior Supervisor Support

Mempunyai tugas yaitu:

Memberikan support atau dukungan kepada manajer Kancatel agar organisasi
berjalan dengan baik melalui pengelolaan SDM, pengelolaan logistik, dan asset
serta pengelolaan mutu sehingga tujuan dan sasaran pengelolaan dapat tercapai.
Memberikan pembinaan, pendayaguhaan, pengembangan sdm

Mengelola SDM yang menjadi wewenangnya.

Mengelola belanja dan data pegawai.

Support mempunyai bagian sebagdi berikut:

Officer SDM mempunyai tugas yaitu:

Menyusun usulan-usulan struktur organisasi dan perancangan posisi.

Pelaksanaan administrasi SDM dan layanan administrasi pegawai

3) Mengkoordinir pelaksanaan hartib dan kegiatan kekaryaan

s
©
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4) Pembinaan dan pengembangan SDM melalui pengajuan diklat.

b. Officer Bendahara mempunyai tugds yaitu:

1) Mengelola kas meliputi penerimaan, pengeluaran fisik, verifikasi dokumen dan
pelaporan rutin dan insidental.

2) Menyelenggarakan penagihan pituang usaha meliputi penyusunan dafatr piutang
pemantauan jatuh tempo, penysunan sisa kuitansi yang belum terbayar,
melakukan koordinasi denan uit dan instansi terkait untuk pencairan piutang.

c. Officer Akutansi mempunyai tugas yaitu:

Menyelenggarakan transaksi keuangan meliputi pencatatan ke dalam model yang
berlaku, input modal dan validasi serta melaksanakan rekonsiliasi akutansi.
Meyelenggarakan analisis keuangan meliputi penyusunan arus kas, neraca rugi-laba,
analisa rasio dan pelaporan rutin dan insidental.

d. Officer logistik mempunyai tugas yaitu:

) Mengelola pengadaan barang serta sarana umum lainnya.

2) Mengelola sarana keamanan

3) Mengelola pergudangan

4) Menyelenggarakan sistem administrasi dan gudang

5) Merencanakan pengadaan barang tehmk.

e. Officer Sekretariat mempunyai tugas:

1) Menyelenggarakan tata usaha perkantoran |
2) Mengelola SPS |
3) Menyelenggarakan kegiatan hukum dan perikatan
4) Mengelola dokumentast dan perpustakaan
5) Mengelola tugas-tugas sekretaris

6) Menyelenggarakan sistem pembinaan customer relation.

——
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2.5, Keadaan pegawai

Pegawar Kantor Cabang Telekomunikasi Bondowoso menurut data bagian
Support per Desember 2000 seluruhnya berjumlah 38 orang yang terdiri dari scorang
Manajer, 3 Senior Supervisor, serta 34 orang pegawai atau yang lebih dikenal dengan
sebutan  Officer. Untuk mengetahui lebih jelas data pegawai pada Kancatel
Bondowoso maka penulis sajikan pada tabel berikut: |

Tabel 3. Keadaan Pegawai Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan

'_ NO Pendidikan Jumlah Pegawai Yo w
I Sl 2 39
2 D3 1 2,6
3 D2 2 5.3
4 D1 6 15,78 Ey
5 SMA/Sederajat 27 7L1
Jumlah 38 100 A

Sumber Data: Bagian Support tahun 2001
Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan pada
Kancatel Bondowoso mayoritas adalah SMA dan yang sederajat yaitu sebanyak 27

orang atau 71,1 % dart jumlah total pegawai.

o,
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Tabel 4.Data pegawai kancatel Bondowoso yang pernah mengikuti diklat

No Nama Diklat Jumlah Pegawai
I Lnowledpe

2 Manajemen SDM praktis

3 Sistem perpajakan

4 Strategi promosi dan bisnis

5 Manajemen konflik dan stress
| 6 Penyambungan kabel serat optik
| 7 | Ms Office 93

8 Tchnik riset pemasaran
9 | Manajemen pelayanan L PN
10 | Kursus penvelia [l

11 Strategi mempertahankan pelanggan
12 | Jaringan kabel tembaga y
J' 13 | Penvambungan kabel tembaga
14 | Dasar juringan lokal WLL
15 In house training jaringan akscs
16 | Dasar-dasar listrik catu dava

17 | Ophar Akscs Centra
|18 | Ophar motor dicscl
19 Leadership
20 | Etika pelayanan
21 | Pengembangar kepribadian
22 Manajemen kantor cabang i,
| 23 | Internet working
24 | Kepemimpinan manajemerial

| 25 | Manajemen logistik

26| 1SO 900 versi 2001

27 | Migrasi ISO 1991 Versi 2001
28 | AM 2000

29 | AM 2001

30 | Finon For supervisor

e Fraud Manajemen

S0 Bl Cond Dl el APSR [ S R § S5} ST | N6 ¥ 555 PR PRI (R Y (DY 171 [y U ) F3S°) P NS Py POY U P [ 1 0 ' [

| 32 | Inhousc Bolling Billing
33 | ABC basic 6
34 | Seminar Reward dan Punishment 1
| 35 | Aplikasi Mulu Media 4
| 36 [ Sistem kontrak kerja 1
37 | Pemasaran Telegram ]
38 | Team Guilding 8

Sumber Data: Bagian support tahun 2001
Data di atas adalah jenis-jenis diklat untuk pegawai Telekomunikasi dalam
usaha mengembangkan SDM, lembaga pendidikan dan latihan tersebut dikelola oleh

Pusdiklat Telkom dan yayasan pendidikan Telkom yang dimiliki sendiri oleh Telkom.

46
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Tabel 5. Keadaan pegawai berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah % 3
1 | Laki-laki 33 orang 86.8
2 | Perempuan 5 orang 13,2 |
| [Jumlah _38orang [ 100 |

Sumber data: Bagién Sup_p_)ort tahun 2001

Pegawai yang ada di Kancatel Bondowoso mayoritas adalah laki-laki vaitu

sebanyak 33 orang atau 86,8% dari jumlah total pegawai

Tabel 6. Keadaan Pegawai berdasarkan Seksi/ Bagian

No | Seksi Jumlah
1 Manajer | Orang
2 | Bagian Marketing 13 Orang B
3 Bagian Jaringan Aksecs 16 Orang il
4 | Bagian support 8 Orang
Jumlah 38 Orang

Sumber data: Bagian support tahun 2001

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 38 orang pegawai masing-
masing mempunyai  bagian-bagian tersendiri yaitu, manajer 1 orang, bagian
marketing scbanyak 13 orang, bagian jaringan akses sebanyak 16 orang dan bagian

Support sebanyak 8 orang.
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Tabel 7. Data pegawai berdasarkan Grade/Pangkat

No Golongan Jumlah Yo
1 Spe 10 1 2,6
2 Mnj 10 1 Z.
3 11 5 .
4 | Spel2 i I Z
B Mnj 12 ! 3 7.9
L 6 Spe 13 4 10,5
7 | Mnj 13 5 13.2
8 | Spe 14 2 5,3
) Mnj 14 i 2.6
| 10 | Spe 15 I 2,6
L1 | Ninjis | - -
2 6 ] - ;
E A7 i 2.6
14 18 : y
15 19 N\ ol & 53
16 20 8 21,1
17 21 3 7.9
18 22 3 P
19 23 < 4
20 24 5 13.2
| 21 25 5 =

Sumber data: Bagian Support tahun 2001

Pada tabel di atas dapat kita ketahui bahwa pegawal pada Kantor Cabang

Telekomunikasi Bondowoso sebagian besar berada pada grade atau Pangkat 20

dengan jumlah 8 orang atau 21,1% dari jumlah total pegawal.

Tabel 8. Daftar Jam kerja pada Kancatel Bondowoso

1
|

;_ Hari I Jam Kerja Istirahat Jam kerja
| Senin-Kamis | 07:30-11-30 11:30-12:30 12:30-1530 |
[ Jumat [ 0730-11:30 11:30-13:30 13:30-16:00

Sumber data: Bagian Support tahun 2001

Dari tabel di atas diketahui bahawa jam kerja pada Kancatel Bondowoso

adalah 5 hari kerja yang mana untuk Senin - Kamis mulai jam 07:00-11:30 istirahat

Jam 11:30-12:30 kemudian dilanjutkan pada jam 12:30-15:30, sedangkan untuk hari

Jumat jam kerja dimulai jam 07:30-11:30 dan istirahat pada jam 11:30-13:30

kemudian dilanjutkan jam 13:30-16:00.
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PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN

3.1 Pengantar

Sebagai langkah awal yang harus ditempuh dalam melakukan analisa, peneliti
harus dapat menyajikan data-data hasil penelitian secara jelas, sehingga
mempermudah dalam mencari  hubungan-hubungan diantara variabel. Tujuan
penyajian data ini adalah untuk menyederhanakan data dalam bentuk yang mudah
dipahami dan dapat disusun secara sistematis. Penyajian data tersebut berdasarkan
hasil jawaban responden yang diperoleh melalui kuisioner.

Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah variabel pengaruh dan variabel
terpengaruh. Variabel pengaruh (X) adalah pembagian kerja pimpinan sedangkan
variabel terpengaruh (Y) adalah efektifitas kerja pegawai.

Berangkat dari adanya penentuan variabel ini, maka akan penulis sajikan data-
data primer dari jawaban responden yang nantinya akan dianalisis untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh antara dua variabel tersebut. Adapun variabel-variabel yang
hendak diukur adalah sebagai berikut :

I. Vanabel pengaruh (X), pembagian kerja pimpinan,

2. Varabel terpengaruh (Y) efektifitas kerja pegawai.

3.2 Variabel pengaruh (X), yaitu pembagian kerja pimpinan

Pembagian kerja merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan oleh
suatu organisasi, mengingat pekerjaan yang ada dalam organisasi sangat komplek dan
tidak mungkin dilakukan oleh satu orang saja. Dengan pembagian kerja, pekerjaan-

pekerjaan yang ada akan dapat diselesaikan dengan baik apabila ditangani atau

diserahkan pada orang yang ahli dibidangnya, jika dibandingkan dengan hasil kerja
vang dilakukan atau diserahkan kepada orang lain yang kurang ahli atau kurang

menguasai. !

% § |
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Selain itu, dengan pembagian kerja diharapkan masing-masing pegawai akan
mengerti maksud dan tujuan yang diberikan atau yang dibebankan kepadanya
schingga dapat meningkatkan efektifitas kerja pegawai yang selanjutnya dapat
lercapainya tujuan organisasi. Dalam penelitian ini dapat menggunakan indikator
sebagai berikut :

I. Merinci pekerjaan-pekerjaan bagi tiap-tiap pega\vai.

2. Membagi beban kerja sesuai dengan kemampuan.

Agar Iebih jelas gambaran tentang indikator-indikator tersebut akan diuraikan

satu persatu oleh penulis berdasarkan skor yang ada di lapangan.

3.2.1 Indikator merinci pekerjaan-pekerjaan bagi tiap-tiap pegawai(X1)
Merinct pekerjaan adalah salah satu indikator dari konsep pembagian kerja
pimpinan, agar pekerjaan yang komplek tersebut dapat dikerjakan dengan baik untuk
itu diperlukan adanya rincian pekerjaan yang dibuat dengan daftar rincian kegiatan.
Dengan adanya rincian pekerjaan diharapkan masing-masing pegawai memahami dan
mengerti akan tugas yang telah dibebankan kepadanya. Untuk mengukur indikator ini
dapat diukur melalui item sebagi berikut :
a Kegiatan pimpinan dalam merinci pekerjaan dan dirumuskan dalam daftar
perincian kegiatan atau pekerjaan.
b Kegiatan pimpinan dalam menjelaskan perincian pekerjaan kepada pegawai
menyebabkan pegawal memahami tugas dan tanggung jawabnya.
Berdasarkan item-item di atas, data yang diperoleh dengan menyebarkan

kuisioner terhadap responden terlihat pada berikut ini :
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Tabel 9: Data total skor jawaban responden terhadap indikator merinci pekerjaan

bagi tiap-tiap pegawai (X1)

No Item
1 2 Total Skor

1 3 2 4

2 1 2 3

3 l ] 2

4 2 2 4

5 2 2 4

6 I 2 3

7 [ 2 3

8 2 1 3

9 2 2 4

10 2 2 4

11 2 2 4

12 | 3 3

13 1 1 2

14 2 2 4

E 2 2 4

16 2 2 4

17 /] 1 3

18 2 2 4

19 1 2 3

20 2 I 3

21 2 2 4

22 I 1 4

23 2 2 4

24 l 1 2

25 2 ) 4 |
26 2 1 3 |
27 1 | 2 {
28 2 1 3 |
29 2 2 4

30 I 2 3

31 9 2 4

32 1 1 2

33 2 2 4

34 2 2 4

35 ] 2 3

36 2 2 4

37 3 2 4

Sumber: Data primer diolah tahun 2002
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3.2.2 Membagi beban Kerja sesuai dengan kemampuan (X2)

Dalam membagi pekerjaan .pada pegawal seorang pimpinan harus
memperhatikan kemampuan pegawai mengingat kecakapan dan pengetahuan yang
dimiliki oleh masing-masing pegawai berbeda.

Dalam indikator pembagian beban kerja sesuai dengan kemampuan diukur
melalul item-1tem sebagai berikut:

a. Membagi beban kerja sesuai dengan kecakapan
b. Membagi beban kerja sesuai dengan pengetahuan
Berdasarkan item-item tersebut di atas, data yang diperoleh dengan

menyebarkan kuisioner dapat dilihat pada berikut:
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Tabel 11: Data skor jawaban responden terhadap indikator Membagi beban kerja
sesuai dengan kemampuan.
; Item
% 1 2 Total Skor
| 2 2 4
2 2 2 4
3 1 1 2
4 2 1 3
5 2 1 3
6 1 1 2
7 2 2 4
8 | 2 3
9 2 2 4
10 2 2 4
11 2 2 4
12 2 1 3
3 | 1 2
14 | | 2
15 2 2 4
16 1 2 3
7 2 2 4
18 2 2 4
19 2 1 3
20 2 2 4
2.1 2 1 3
22 | 1 2
23 1 2 o 4
24 | 1 2
25 2 2 4
20 2 2 4
A\ &7 I I 2
28 1 2 3
B\ 2 2 4
30 1 2 3
=h! 2 2 4
32 2 2 4
33 1 2 3
34 1 1 2
35 2 2 4
36 1 2 3
37 2 2 4
Sumber: Data primer diolah Tahun 2002

R ety
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Variabel pembagian kerja pimpinan terdapat 4 item schingga skor tertinggi 8
dan skor terendah 4 .Scehingga interval kelasnya adalah :

Nilui tertinggi — Nilai terendah 84 B
7 N

< “

2

a Untuk skor 4-6 | termasuk kategori rendah

b Untuk skor 7-8, termasuk kategori tinggi

Selanjutnya data-data untuk masing-masing indikator diatas akan disajikan
atau digabungkan dalam satu yang merupakan keseluruhan dari variabel pembagian

Kerja pimpinan, seperti pada berikut ini:

s
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Tabel 13: Data skor jawaban responden terhadap variabel pembagian kerja pimpinan

pada Kancatel Bondowoso

E No Pembagian kerja Total skor | kriteria
P X1 X2
i3 1 4 8 Tinggi
! 2 3 4 7 Tinggi
L .3 2 2 4 Rendah
4 4 3 7 Tinggi
5 4 3 7 Tinggi
; 6 3 2 5 Rendah
P _F b 5 4 7 Tinggi
8 3 3 6 Rendah
9 4 4 8 Tinggi
o 4 4 8 Tinggi
[ 4 4 8 Tinggi
a2 1 3 3 6 Rendah
13 2 2 4 Rendah
.14 4 2 6 Rendah
15 4 4 8 Tinggi
16 4 3 7 Tinggi
.17 3 4 7 Tinggi
18 4 4 8 Tinggi
19 3 3 6 Rendah
20 3 4 o Tinggi
21 4 3 7/ Tinggi
22 2 3 5 Rendah
23 4 4 8 Tinggi
| 24 2 2 4 Rendah
J 25 4 4 8 Tinggi
| 26 3 4 7z Tinggi
!*2_7 2 2 4 Rendah
‘ 28 3 |3 | 6 | Rendah_
29 | Ny .4 & | Tinggi
! 30 | 3 3 6 Rendah
AN 4 4 8 Tinggi
| 32 2 4 6 Rendah
| 33 4 3 7 Tinggi
{773-}‘ | + 2 6 Rendah
L 35 4 . 3 4 7 Tinggi
N 3 7 Tinggi
i a1 | 4 4 8 Tinggi
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Langkah selanjutnya adalah memasukkan jawaban responden di atas ke dalam
frekuensi dan prosentase sebagai berikut:
Tabel 22: Frekeunsi kategori jawaban responden terhadap variabel pembagian kerja

pimpinan pada kancatel Bondowoso.

Kategori Frekuensi Prosentase
Rendah 14 37,84
Tingggi 23 ) 62,16

Rata-rata 37 100

Sumber: Data premer diolah tahun 2002
Dari di atas dapat kita ketahui bahwa dari 37 orang responden terdapat 23
orang (62,16%) menyatakan bahwa pembagian kerja pimpinan tergolong tinggi dan

hanya 14 orang (37,84%) yang menyatakan rendah.

3.3 Variabel terpengaruh (Y), yaitu efektivitas kerja pegawai
Variabel terpengaruh pada penelitian ini adalah efektivitas kerja pegawai yang
mana dalam penelitian ini digunakan 2 indikator yaitu:
a Kualitas kerja (Y1)
b Kuantitas kerja (Y2)

3.3.1 Kualitas Kerja (Y1)

Kualitas kerja adalah sejauhmana mutu kerja seorang pegawai dalam
menjalankan tugasnya meliputi kétepatan, kelengkapan dan kerapian. Untuk
mengukur kualitas kerja pegawai digunakan item-item sebagai berikut:

a) Ketepatan dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaan oleh pegawai

b) Kelengkapan dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaan oleh pegawai

¢) Kerapian dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaan oleh pegawai.

Berdasarkan item-item tersebut di atas, data yang diperoleh dengan

menyebarkan kuisioner dapat dilihat pada berikut:
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Tabel 3% Data skor jawabar. responden terhadap indikator kualitas kerja
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Sumber: Data primer diolah tahun 2002
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3.3.2 Kuantitas kerja pegawai (Y2)

Kualitas kerja disini mengand:.mg pengertian bahwa jumlah kerja yang
dihasilkan pada periode waktu tertentu, selain itu juga melihat keetpatab seorang
pegawai dalam memenuhi tugasnya. Untuk mengukur kualitas Kerja pegawai
digunakan item-item sebagai berikut: ‘

a) Banyaknya tugas atau pekerjaan yang dapat diselesaikan sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan.

b) Banyaknya tugas atau pekerjaan yang dapat diselesaikan lebih cepat dari
waktu yang telah ditetapkan.

Berdasarkan item-item tersebut di atas, data yang diperoleh dengan

menyebarkan kuisioner dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel ﬁ Data skor jawaban responden terhadap kuantitas kerja pegawai

No

Item

Total Skor

4

=0 (oo |un & w [t [—

—
[—

—
[§e]

o
(¥

[\ Jf [Ny (R (R RSIY PO RN
(=] iNo} o} BN} {04 [V, I8

\)

(%)
2

(5]

b (B
(W RN

[SC RIS RIS R | (]
\O |00 [ |

3

L.

J

|9

(¥3]
()

(5]

L

J

.

sl
h

-~

LI |t

37

— B = B2 [ = | = B B [P B9 [ | [ [t [ [ B DD [ = [P DD [P = [B [B [ = [B [B [BD [ | = [ [P B9 [0 [ B0 [

|t [t [ D = [ DD B | DD [N [ it [P bt ot [ DD DD = (1D | = [P [ [P |t it i [ B B [ = (B = MO [N [N [N |

B W (B9 | LR [ [ B B s (BB [ W [ | [ B 0 |00 [ [ [0 LD [ | R | [ [ [ DD LD [ L) | [

Sumber: Data diolah tahun 2002
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Dari hasil tersebut maka diperoleh interval untuk mengetahur frekuens: dari
variabel efektivitas kerja pegawai scbaga‘i bertkut:
a Untuk skor 5-7, termasuk kategori rendah
b Untuk skor 9-10, termasuk kategori tinggi
Selanjutnya data-data masing-masing indikator di atas disajikan atau
digabungkan dalam satu yang merupakan data kesel-uruhan dan variabel Efektivitas

Kerja Pegawai seperti  berikut ini:
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Tabel §3: Data total skor jawaban responden terhadap variabel efektivitas kerja

pegawai
No Yleektlﬁtas Ker,{?z Total skor Kriteria
| 6 4 10 Tinggi
2 3 4 9 Tinggi
3 4 4 8 Tinggi
4 6 4 10 Tinggi
5 4 3 7 Rendah
6 6 3 9 Tinggi
7 5 2 7 Rendah
8 4 4 8 Tinggi
9 4 4 8 Tingei
10 4 4 8 Tinggi
11 6 2 8 Tinggi
12 1 3 7 Rendah
13 3 3 6 Rendah
14 5 i 8 Tinggi
15 5 4 9 Tinggi
16 5 4 9 Tinggi
17 6 3 9 Tinggi
18 6 3 9 Tinggi
19 4 2 6 Rendah
20 4 4 8 Tinggi
21 5 4 9 Tinggi
22 4 3 i Rendah
23 5 3 8 Tinggi
24 3 3 6 Rendah
23 5 2 74 Rendah
26 6 2 8 Tinggi
27 3 4 7 Rendah
28 3 4 7/ Rendah
29 4 4 8 Tinggi
30 3 4 7 Rendah
31 4 4 8 Tinggi
32 5 2 7 Rendah
33 4 3 ") Rendah
34 4 3 7 Rendah
35 6 2 8 Tinggi
36 3 3 6 Rendah
37 3 2 5 Rendah

Sumber: Data primer diolah tahun 2002
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Langkah selanjutnya adalah memasukkan kriteria jawaban responden di atas
ke dalam frekuensi dan prosentase untuk masing-masing kriteria sebagai berikut:

Tabel 28 Frekeunsi kategori jawaban responden terhadap variabel efektivitas kerja

pegawai

Kategori Frekuensi Prosentase
Rendah 17 4595
Tinggi 20 54,05
Jumlah 37 100

Sumber: Data primer diolah tahun 2002
Dart di atas dapat kita ketahui bahwa dari 37 orang responden terdapat 17

orang (45,95%) yang menyatakan bahwa efektivitas kerja pegawai tergolong rendah

dan 20 orang (54,05%) yang menyatakan tinggi.
Kemudian untuk memudahkan dalam proses analisis data, dibuat klasifikasi

data yaitu, dengan menggabungkan kategori jawaban dari variabel X dan Variabel Y

sebagai berikut:

Ce——

v i
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Tabel 21: Data total skor jawaban responden terhadap variabel X dan Variabel Y

 No . Variabel X

Variabel Y
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L
Sedangkan untuk mengetahui lebih jelas kategori dari kedua variabel di
bawah ini disajikan Klasifikasi kategori jawaban pengaruh jawaban pembagian kerja

pimpinan dengan efektivitas kerja pegawai pada Kantor Cabang Telekomunikasi

Bondowoso.
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Tabel 3@ Klasifikasi kategori jawaban pembagian kerja pimpinan dengan efektivitas

kerja pegawai pada Kantor Cabang Telekomunikasi Bondowoso.

No Variabel X Variabel Y
1] Tinggi Tinggi

2z Tinggi Tinggi

3 B Rendah Tinggi

4 ) Tinggi Tinggi ]
5 Tinggi - Rendah

6 Rendah Tinggi

7 | Tinggi Rendah

8 Rendah Tinggi .

9 Tinggi Tinggl

10 Tinggi Tinggi

11 Tinggi Tinggi

12 Rendah rRendah
13 Rendah Rendah
14 Rendah Tinggi

15 Tinggi Tinggi

16 ~ Tinggr Tinggi

17 Tinggi Tinggi

18 Tinggi Tinggi
19 | Rendah Rendah
20 [ - L Tmggi Tinggi
21 Tinggi Tinggi
22 Rendah Rendah
23 Tinggi Tinggi
24 Rendah Rendah |
75 Tinggi Rendah
26 Tinggi Tinggi
27 Rendah Rendah
28 Rendah Rendah
29 Tinggi Tinggi
30 Rendah Rendah
31 Tinggl - Tinggi
32 Rendah Rendah
33 Tinggi Rendah
34 Rendah Rendah
35 Tinggi B Tinggi
36 Tinggi Rendah
37 Tinggi Rendah

Sumber: Data primer diolah tahun 2002
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Dart di alas dapat diketahui  bahwa jawaban responden terhadap variabel
pembagian kerja pimpinan yang menyatakan bahwa pembagian kerja pimpinan pada
Kancatel Bondowoso tergolong tinggi sebanyak 23 orang responden dan yang
menyatakan rendab sebanyak 14 orang, sedangkan yang menyatakan bahwa
efektivitas kerja pegawai pada Kancatel Bondowoso tergolong tiﬁggi sebanyak 21
orang responden dan yang menyatakan bahwa efektivitas kerja pegawai tergolong

rendah sebanyak 16 orang responden.

—
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Ko Pl Perpuslakaan\
UAIVERSITAS JEMBER

BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Tahap akhir penelitian ini adalah menarik kesimpulan yang merupakan suatu
langkah yang mencakup pokok-pokok analisis data dan interpretasi data secara
keseluruhan. Berdasarkan analisis data deskriptif dan analisis data statistik dengan
menggunakan X maka penulis dapat kesimpulan sebagai berikut:

Hasil perhitungan statistik dengan menggunakan uji kuadrat X? diperoleh
nilai X* yaitu 5,6 dengan db = | dan taraf signifikansi 5% atau a =0.05 diperoleh nilai
X* tabel vaitu 3.841. Angka tersebut menunjukkan bahwa X? hitung > X* tabel
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel pembagian kerja pimpinan
berpengaruh secara signifikansi terhadap efektivitas kerja pegawai, Artinya semakin
tinggi tingkat pembagian kerja pimpinan, semakin tinggi pula tingkat efektivitas kerja
pegawai di Kantor Cabang Telekomunikasi Bondowoso. Sebaliknya semakin rendah
tingkat pembagian kerja pimpinan semakin rendah pula tingkat efektivitas kerja
pegawai.

Hasil analisis deskriptif tentang pembagian kerja pimpinan rata-rata sebesar 83,1%
dan angka tersebut termasuk dalam kategori sangat tinggi. Sehingga dapat dikatakan
bahwa tingkat pembagian kerja pimpian pada Kancatel Bondowoso termasuk dalam
Kriteria sangat tinggi

Hasil analisis deskriptif tentang efektivitas kerja pegawai rata-rata sebesar 76 3%
dan angka tersebut termasuk dalam kategori tinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwa
tingkat efektivitas kerja pegawai pada Kancatel Bondowoso termasuk dalam kriteria
tinggi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa efektivitas kerja pegawai pada
Kancatel Bondowoso dipengaruhi oleh pembagian kerja yang dilakukan oleh

pimpinan,

79
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3.2 Saran .

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada Kancatel Bondowoso
serta mengacu pada kesimpulan penelitian di atas. penulis mencoba menyampaikan
beberapa saran agar lebih meningkatkan efektivitas kerja pegawai terutama pada
Kancatel Bondowoso sebagai berikut:

I. Dalam penelitian ini penulis hanya menekankan pada 1 variabel pengaruh dan 1
variabel terpengaruh. Penulis berharap hasil penelitian ini bermanfaat dan

menjadi informasi awal untuk penelitian selanjutnya yang bersifat multivarias

1

Pembagian kerja yang dilakukan oleh pimpinan pada Kancatel Bondowoso perlu
ditingkatkan serta disesuaikan dengan kemampuan, keahlian dan pendidikan
pegawai supaya efektivitas kerja pegawai dapat tercapai sesuai dengan target.
Oleh karena itu pimpinan harus dapat memahami kemampuan dan keahlian dari

pegawai bawahannya.
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DAFTAR KleSI()NEIl

PENGARUH PEMBAGIAN KERJA PIMPINAN TERHADAP EFEKTIVITAS
KERJA PEGAWAI DI KANTOR CABANG TELEKOMUNIKASI

BONDOWOSO
I. Identitas Penelifi

Nama : Enik Setyowati
Nim - 97-1068
Jurusan . Ilmu Administrasi Negara
Program Studi - Administrasi Negara
Fakultas : [lmu Sosial dan [lmu Politik
Alamat - 1. Jawa VIII/T Jember

IL. Pengantar

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata Satu pada jurusan Ilmu
Administrasi Negara pada Administrasi Negara FISIP Universitas Jember maka,
penulis melaksanakan penelitian sebagai bentuk tugas dan kewajiban vang harus
dilakukan dengan judul, “Pengaruh Pembagian Kerja Pimpinan Terhadap
Efektivitas Kerja Pegawai Di Kantor Cabang Telekomunikasi Bondowoso™.

Bersama ini, saya mohon bantuan Bapak/Ibu/ Saudara untuk mengisi daftar
pertanyaan yang peneliti ajukan sesuai dengan keadaan vang sebenarnya dan
kerahasiaan dar jawaban yang diberikan akan kami jaga sepenuhnva.

Perlu diketahui bahwa ini hanya semata-mata untuk bahan penelitian dalam
rangka penyusuinan Skripsi. Dengan demikian tidak ada sangkut pautnya dengan
urusan kepegawaian Bapak/Ibu/Saudara.

Jember, 20 Desember 2001

Penulis

—
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II1. Petunjuk Pengisian
Dalam kuisioner terdapat dua bagian vaitu:

a. ldentitas responden
Nama
Jenis kelamin
Umur
Pendidikan terakhir
Jabatan

b. Daftar pertanyaan
Dalam pengisian kuisioner ini,saudara cukup memberi tanda silang (X) pada

jawaban yang tersedia.
I. Variabel pembagian kerja pimpinan
L.1. Merinci pekerjaan-pekerjaan bagi tiap-tiap pegawai
I~ Apakah pimpinan pada instansi tempat anda bekerja sudah melakukan perincian
kerja yang dirumuskan dalam daftar perincian kerja?
a. Ya b. tidak
2. Apakah perincian kerja yang dibuat oleh pimpinan dijelaskan kepada bawahan
schingga pegawai dapat memahami tugas dan tanggung jawab yang diberikan
kepada anda?

a. Ya b. tidak

1.2 Membagi beban kerja sesuai dengan kemampuan
I Apakah beban kerja yang diberikan kepada anda sesuai dengan kecakapan yang

anda miliki?
a. Ya b. tidak

2. Apakah beban kerja yang diberikan kepada anda sesuai dengan pengetahuan yang

anda miliki?

a. Ya b. tidak

as
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IL. Variabel Efektivitas Kerja Pegawai
2.1 Kualitas Kerja

1. Apakah tugas dan pekerjaan yang telah saudara selesaikan telah sesuai dengan

rencana yang telah ditetapkan sebelumnya?
a. Ya b. tidak

2. Apakah saudara dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kelengkapan yang
telah ditentukan
a. Ya b. tidak

Apakah saudara dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kerapian yang

telah ditentukan
a. Ya b. tidak

L)

2.2 Kuantitas kerja

I. - Apakah semua pekerjaan yang diberikan kepada Bapak/Ibu/Saudara dapat selesai
pada waktu yang telah ditentukan?
a. Ya b. tidak

2. Apakah Bapak/lbu/Saudara dzalam mengrjakan pekerjaan dapat selesai lebih cepat

dari waktu yang telah ditentukan?
a. Ya b. tidak

——
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
LEMBAGA PENELITIAN

Alamat : JI. Kalimantan No.37 Telepon (0331) 337818, Jember (68118)
E-mail : lemlit unej @ jember. Telkom.net.id

Nomor
Lampiran
Perihal

Kepada

Tembusan Kepada Yth. :

1 (0%24J25.3.1/PL.5/2002 14 Januari 2002

: Permohonan ljin melaksanakan

Penelitian

: Yth. Sdr. Pemimpin

Kantor Cabang Telekomunikasi Bondowoso
di -
BONDOWOSO.

Menurjuk surat pengantar dari Fakultas llimu Sosial dan limu Politik Universitas
Jember No. 0125/J25.1.2/PL.5/2002 tanggal 10 Januari 2002, perihal ijin
penelitian mahasiswa :

Nama/NIM : ENIK SETYOWATI/97-1068
Fakultas/Jurusan : limu Sosial dan limu Politik / Administrasi Negara
Alamat : JI. Jawa Vil / | Jember.

Judul Penelitian  : Pengaruh Pembagian Kerja Terhadap Efektivitas
Kerja Bawahan Pada Kantor Cabang Telekomunikasi

Bondowoso.
Lokasi : Bondowoso.
Lama Penelitian  : 1 (satu) bulan.

maka kami mohon desngan hormat bantuan serta perkenan saudara untuk
memberikan ijin kepada mahasiswa bersangkutan dalam melaksanakan
kegiatan penelitian sesuai dengan judul di atas.

Demikian atas kerjasama dan bantuan saudara disampaikan terima kasih.

1. Sdr. Dekan Fakultas limu Sosial dan llmu Politik e

Universitas Jember

——

2. Mahasiswa ybs.

3. Arsip.
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SURAT KETERANGAN
Nomor : Tel 77 /PD520/RE5/D04/B0O-05/2002

Manager Kantor Pelayanan Tc¢lekomunikasi Cabang Bondowoso dengan ini
menerangkan bahwa:

Nama : ENIK SETYOWATI

NIM : 97- 1068.

Jurusan : llmu Sosial dan Tlmu Politik /Administrasi Negara
Nama Sekolah : UNIVERSITAS JEMBER LEMBAGA PENELITIAN.

Telah melaksanakan Penelitian di KANCATEL Bondowoso, terhitung tanggal
1 Januari 2002 s/d 31 Januari 2002.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bondowdso, 31 Januari 2002

\‘__ = _.;’%" “ G;‘
/ /
MAMIN SUDARMA.
Manager Kancatel Bondowoso.

I. (Persero ) TELEKOMUNIK AS! INDONESIA, tbk ‘
ANTOR CABANG PELAYANAN TELE ILNIKASI BONDOWOSO _
Bn Mayen. D.|. Panjaitan 6 Tlp (03324, i + [01332) 421115 Telex. 31924, 31850 Bondowoso - 68211 Indonesia
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Tabel C. Tabel Harga-harga Kritis Chi-Kuadrat®) iStiksss |
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Kemungkinan di bawah Hg bahwa x? = chi-kuadrat

d/
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